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ABSTRAK

Pengembangan e-modul berbasis Problem Based
Learning dan Unity of Sciences pada materi kesetimbangan
kimia bertujuan untuk mengetahui Kkarakteristik dan
kelayakan e-modul yang dikembangakan. Metode penelitian
ini adalah Reserch and Development (RnD). Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Karakteristik e-modul
hasil pengembangan berupa Flipbook digital yang disajikan
dengan langkah kegiatan peserta didik dengan sintaks
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL). Kualitas
e-modul dinilai oleh validator ahli materi dan media. Hasil
pengembangan berupa e-modul kimia berbasis Problem Based
Learning dan Unity of Sciences pada materi kesetimbangan
kimia dengan format HTML 5. Hasil kualitas e-modul dinilai
menggunakan indeks Aiken’s V dan mendapatkan nilai
validitas secara keseluruhan sebesar 0,81 dengan kategori
valid. Aspek materi, PBL , Uos dan media mendapat nilai V
masing masing 0,8, 0,79, 0,8 dan 0,85 dengan kategori valid.
Diharapkan e-modul ini dapat diujikan kepada peserta didik
untuk mengetahui respon peserta didik dan mengatahui
tingkat keefektifan e-modul dalam pembelajaran

Kata Kunci : Electronic Module (e-module), Problem Based
Learning (PBL), Unity  of  Sciences,
kesetimbangan kimia.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjalanan pendidikan di Indonesia tidak
terlepas dari perkembangan kurikulum, dalam setiap
periode tertentu kurikulum selalu mengalami proses
evaluasi dan inovasi. Tidak jarang banyak yang
beranggapan bahwa kurikulum akan berganti seiring
dengan pergantian pemangku kebijakan. Sejak awal
kemerdekaan, Indonesia sudah terhitung setidaknya
sepuluh kali mengalami perubahan dan
pengembangan kurikulum. Mulai dari Rentjana
Pembelajaran 1947 sampai kurikulum yang diterapkan
saat ini yaitu kurikulum “Merdeka Belajar” yang
dirancang oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Sugiri dan Priatmoko 2020).

Kurikulum Merdeka menempatkan guru dan
peserta didik sebagai bagian terpenting dalam proses
pendidikan. Peserta didik memerlukan guru untuk
berkolaborasi dalam belajar, tanpa menjadikan guru
sebagai sumber belajar utama. Pembelajaran pada
kurikulum merdeka memfokuskan pada materi yang
esensial serta peningkatan keterampilan peserta didik

berdasarkan fasenya (Priantini et al, 2022).



Pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar
memusatkan pembelajaran pada peserta didik atau
student centered learning. Terselenggaranya proses
pembelajaran yang teratur dan lancar tidak terlepas
dari sumber belajar yang memadai.

Sumber belajar peserta didik menjadi salah
satu kendala dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MA
Abadiyah, sumber belajar yang digunakan di MA
Abadiyah yaitu buku paket dan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Adakalanya pembelajaran kimia juga
menggunakan LKS dan video. Penggunaan video
sebagai bahan ajar ini kurang efektif karena materi
yang disampaikan terbatas, penjelasan materi yang
kurang detail dan seringkali terjadi gangguan pada
jaringan. Sedangkan buku paket yang digunakan
peserta didik adalah milik perpustakaan yang dipinjam
dan setiap buku digunakan untuk dua peserta didik.
Hal ini membuat peserta didik kesulitan jika harus
bergantian menggunakan buku paket terlebih lagi jika
jarak rumah antara satu peserta didik dengan peserta
didik yang lain saling berjauhan. Selain itu buku paket
yang digunakan kurang menarik dan peserta didik
masih kesulitan memahami materi di buku paket.
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Permasalahan ini dapat diatasi dengan
melakukan inovasi pada media pembelajaran yang
digunakan oleh peserta didik. Salah satu inovasi yang
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan
bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan abad 21
dan dapat meningkatkan minat belajar serta interaktif
berupa E-module (modul elektronik). E-modul
merupakan perkembangan dari modul yang awalnya
berbentuk cetak mejadi modul dalam bentuk digital
dan bersifat interaktif (Abdullah et al, 2020)
Pemanfaatan e-modul sebagai bahan ajar dapat
memberikan dampak yang positif pada proses
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti
(2021) menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan mempunyai interprestrasi yang baik
dari ahli materi, media dan bahasa.

E-modul dapat menjadikan pembelajaran lebih
menarik karena dalam e-modul dapat memuat audio,
gambar, video dan animasi didalamnya. Oleh karena
itu, e-modul dapat membuat peserta didik lebih
tertarik dengan materi kimia dan membantu peserta
didik dalam memahami konsep-konsep kimia
(Romayanti et al., 2020). Penggunaan e-modul akan
mempermudah peserta didik karena mudah dibawa
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kemana saja, tidak menggunakan kertas dan tinta
sehingga biaya produksi lebih murah serta
penggunaannya lebih mudah. E-Modul akan dibuat
dengan menggunakan website dan dapat diakses
menggunakan laptop dan smartphone secara online
dan offline.

Selain memilih media pembelajaran yang tepat,
dalam kurikulum merdeka belajar guru juga harus
memilih model pembelajaran yang tepat pula. Salah
satu model pembelajaran yang digunakan dalam
kurikulum merdeka belajar Problem Based Learning
(PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. Saat ini
media pembelajaran yang digunakan masih terpisah
dengan model pembelajaran sehingga guru perlu
waktu untuk menyesuaikan antara media dan model
pembelajaran.

Problem based learning (PBL) sendiri
merupakan suatu model pembelajaran yang
menggabungkan proses pemecahan masalah (problem
solving) dengan penemuan konsep secara mandiri
(Wulandari et al,, 2011). Kemampuan problem solving
adalah kemampuan menguraikan dan menjelaskan
beragam pengetahuan yang diperoleh melalui proses
berpikir saat mencari solusi untuk menyelesaikan
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suatu kasus atau permasalahan. Berdasarkan data
survei yang dilakukan oleh Trends International
Mathematic and Science Study (TIMSS) kemampuan
problem solving peserta didik masih tergolong rendah
dilihat dari hasil belajar peserta didik masih rendah
bahkan menurun. Data TIMSS tahun 2011
menunjukkan bahwa daya serap siswa dalam
kemampuan pemecahan masalah (problem solving)
yang berkaitan dengan matematika masih rendah,
dimana peserta didik hanya menjawab 20% dan 25%
untuk penalaran (Monika et al., 2022).

Permasalahan rendahnya kemampuan problem
solving ini dapat diatasi dengan menggunakan metode
pembelajaran Problem Based Learning. Penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan
model PBL pada media pembelajaran berbasis
komputer mampu memberikan pengaruh positif
terhadap peserta didik seperti meningkatkan
penguasaan konsep, pemecahan masalah, berfikir
kritis, hasil belajar, kemampuan generik sains dan
keterampilan proses sains (Janah dan Widodo 2018;
Khairunisa et al, 2020; Mashami et al, 2019;
Syaribuddin et al.,, 2016)



Husna (2019) menyatakan bahwa saat ini
muatan karakter merupakan hal yang sangat penting
yang harus didapatkan peserta didik tidak hanya
muatan pengetahuan saja karena masih adanya
penurunan moral pada anak usia sekolah. MA
Abadiyah Gabus adalah salah satu sekolah yang
menerapkan muatan karakter dalam pribadi peserta
didik, namun dalam penerapannya belum sepenuhnya
terwujud dalam pembelajaran.

MA Abadiyah Gabus Pati adalah salah satu
sekolah dibawah naungan Kementrian Agama dan
beridentitas agama Islam. Pelajaran di MA Abadiyah
memuat ilmu agama, ilmu umum dan muatan lokal
(kitab-kitab). Salah satu pelajaran umum di sekolah
tersebut yaitu kimia. [lmu agama dan ilmu kimia
sebernarnya adalah suatu ilmu yang saling berkaitan
dan dapat dihubungkan dalam proses pembelajaran
dengan mengintegrasi nilai-nilai agama dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran kimia di MA Abadiyah
saat ini belum mengakaitkan ilmu kimia dengan ilmu
agama. Namun, guru sudah mengaitkan ilmu kimia
dengan ilmu-ilmu sains lainnya seperti biologi dan

fisika walaupun hanya sekilas.



Solusi untuk mengatasi masalah tersebut, maka
diperlukan adanya pembelajaran kimia yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai agama. Sebagaimana
paradigma unity of sciences yang menganggap bahwa
segala macam ilmu pengetahuan adalah satu kesatuan
yang berasal dan bermuara kepada Allah SWT melalui
wahyu-Nya baik secara langsung maupun tidak
langsung (Fanani, 2015). Terpisahnya ilmu kimia
dengan ilmu agama ini menjadikan peserta didik
memandang ilmu kimia dan ilmu agama adalah dua
ilmu yang berbeda dan tidak dapat disatukan.
Pandangan ini berdampak pada tidak adanya
kontribusi pebelajaran kimia terhadap pembentukan
sikap positif dalam mengenali dan mengagungkan
Allah SWT sebagai sumber segala ilmu.

Penerapan unity of sciences sangat penting
dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam
pembelajaran  kimia. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa pembelajaran kimia dengan unity
of sciences dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual dan
efektif dalam menunjang pembelajaran peserta didik
(Fibonacci et al., 2021). Selain itu, banyak peneliti yang
telah mengembangkan bahan ajar berbasis agama
diantaranya Farida (2019) mengembangkan sebuah
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bahan ajar berupa modul yang berbasis multi level
representatif dan unity of sciences pada materi
kesetimbangan kimia. Hasil validasi dari ahli media
dan ahli materi masing-masing memperoleh skor 88%
dan 87,8% dengan kategori sangat layak sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran peserta
didik. Aghna (2019) juga mengembangkan sebuah
modul berbasis unity of sciences pada materi
termokimia dan berbasis representasi kimia.

Masalah lainnya adalah proses pemahaman
konsep kimia yang masih dianggap sulit bagi sebagian
besar peserta didik. Menurut data survey yang
dilakukan oleh The Organisation for Economic Co-
operation and Development  (OECD) hasil dari
Programme for Intenational Student Assesment (PISA)
tahun 2018 menunjukkan bahwa dalam kategori sains
Indonesia mengalami penurunan peringkat dari
peringkat 69 menjadi peringkat 74 dengan skor rata-
rata 371. Berdasarkan hasil observasi dan angket
menunjukkan bahwa peserta didik di MA Abadiyah
mengalami kendala dalam mempelajari materi kimia
diantaranya kesulitan memahami konsep kimia
sebesar 47,1%, kesulitan pemahaman materi sebesar
23,5% dan kesulitan perhitungan kimia sebesar 29,4%.
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Selain itu menurut Yakina (2017) kesulitan yang
dialami juga dapat disebabkan oleh kurangnya
kesiapan peserta didik dalam menerima konsep baru,
pemahaman konsep yang kurang mendalam serta
strategi belajar yang kurang sesuai dengan konsep
yang akan diajarkan.

Hasil wawancara dengan guru dan peserta
didik di MA Abadiyah menunjukkan bahwa masih
banyak nilai peserta didik yang berada dibawah KKM
terutama pada materi hitungan. Salah satu materi
kimia yang dinggap sulit oleh peserta didik adalah
materi kesetimbangan kimia. Materi kesetimbangan
kimia berisi konsep-konsep yang abstrak dan memiliki
karakteristik berupa fakta, konsep dan prinsip
(Andromeda et al, 2016). Kesulitan pada materi
kesetimbangan kimia disebabkan oleh konsep-konsep
materi yang abstrak seperti konsep kesetimbangan
dan pergeseran kesetimbangan (Guci et al., 2018).

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti
akan melakukan penelitian mengenai
“Pengembangan E-Modul Kimia berbasis Problem
Based Learning (PBL) dan Unity of Sciences pada
Materi Kesetimbangan Kimia”. Melalui modul ini
diharapkan peserta didik mampu untuk memahami
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konsep-konsep materi kimia yang abstrak dan
terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual. Penelitian ini
dapat menghasilkan produk yang dapat digunakan
pada pembelajaran jarak jauh seperti kondisi pandemi

saat ini maupun pada saat pembelajaran di kelas.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber belajar yang hanya terfokus pada buku
paket dan LKS sehingga peserta didik kurang
tertarik untuk membaca dan kesulitan untuk
memahami materi.

2. Kurangnya inovasi pada sumber belajar.

3. Peserta didik masih kesulitan untuk memahami
konsep-konsep kimia.

4. Belum adanya keterkaitan antara pembelajaran
kimia dengan nilai-nilai agama.

5. Kesulitan pada materi kesetimbangan kimia karena
konsep-konsep materi yang abstrak.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti

membatasi permaslahan yang ada sebagai berikut:

1. Inovasi media pembelajaran yang dapat

dikembangkan yaitu e-modul kimia yang berbasis
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Problem Based Learning (PBL) dan Unity of Sciences
materi kesetimbangan kimia.

Menganalisis kelayakan e-modul kimia yang
berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Unity of
Sciences materi kesetimbangan kimia yang
dikembangkan berdasarkan valid atau tidaknya

penilaian dari para ahli.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah di latar belakang

diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah

1.

Bagaimana karakteristik e-modul pembelajaran
kimia berbasis Problem Based Learning (PBL) dan

Unity of Sciences pada materi kesetimbangan kimia?

. Bagaimana validitas e-modul pembelajaran kimia

berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Unity of
Sciences pada materi kesetimbangan kimia menurut

para ahli?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, maka

tujuan dari penelitian yang akan dicapai yaitu:

11



a. Untuk mengetahui karakteristik e-modul

pembelajaran kimia berbasis Problem Based
Learning (PBL) dan Unity of Sciences.

Untuk mengetahui valid atau tidaknya e-modul
pembelajaran kimia berbasis Problem Based
Learning (PBL) dan Unity of Sciences menurut

para ahli.

F. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan

manfaat diantaranya:

a.

1

2)

Bagi peserta didik

Meningkatkan proses pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep materi kimia serta
memberikan motivasi yang kuat untuk terus
belajar kimia.

Dapat meningkatkan hasil belajar dan presrtasi

peserta didik dalam pembelajaran kimia.

b. Bagi pendidik

iy

2)

Dapat menjadi salah satu sumber informasi dan
bahan pertimbangan bagi pendidik dalam
mengembangkan bahan ajar pembelajaran kimia.
Menjadi motivasi bagi pendidik untuk terus
meningkatkan mutu pendidikan khususnya pada

pembelajaran kimia.
12



c. Bagisekolah

iy

2)

Dapat menjadi bahan pengembangan
pembelajaran dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan penguasaan konsep
peserta didik.

Memberikan sumbangsih kepada sekolah dalam
rangka peningkatan mutu pembelajaran
khususnya bagi tempat penelitian dan sekolah

lainnya pada umumnya.

d. Bagi peneliti

1y

2)

Dapat menjadi pengalaman berharga bagi peniliti
dalam mengembangkan bahan ajar berupa E-
modul kimia berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Sciences.

Mendapatkan bekal sebagai calon guru dalam
meningkatkan prestasi peserta didik dan dapat

mengetahui kebutuhan peserta didik.

e. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

rujukan informasi bagi peneliti lain untuk

mengembangkaninovasi-inovasi pembelajaran

khususnya modul pembelajaran.
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G. Spesifikasi Produk
Penelitian yang dilakukan akan menghasilan
produk berupa E-Modul berbasis Problem Based

Learning (PBL) dan Unity of Sciences dengan spesifikasi

berikut:

1. Emodul yang  dikembangkan  merupakan
elektronik modul (E-modul) pembelajaran kimia
yang beris materi kesetimbangan kimia berbasis
PBL dan Unity of Sciences yang dapat digunakan
peserta didik kelas XI fase F MA Abadiyah Gabus
dengan kurikulum Merdeka.

2. E-modul berisi: materi kesetimbangan Kkimia,
contoh soal, soal-soal latihan dan nilai-nilai
spiritual yang berkaitan dengna materi kimia
sebagai salah satu strategi unity of sciences.

3. E-modul berbasis unity of sciences adalah modul
yang berisi nilai-nilai spiritual yang dapat
menanamkan ketauhidan dan nilai karakter sesuai
dengan kurikulum Merdeka.

4. E-modul ini berbasis problem based learning (PBL)
yang menyuguhkan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan kimia sehingga peserta didik
mampu menyelesaikan masalah dan mampu
menguasai konsep kimia.
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5. E-modul yang dikembangkan berisi cover modul,
bagian pendahuluan, daftar isi, petunjuk
penggunaan modul, cakupan kompetensi yang
akan dicapai, peta konsep, materi kesetimbangan
kimia yang di integrasikan dengan ilmu agama,
gambar dan video yang mendukung penjelasan
materi, kontemplasi Kkimia-islam, contoh soal,
praktikum, evaluasi, rangkuman, glosarium dan

daftar pustaka.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini yaitu:

1. E-modul dapat mengatasi kesulitan peserta didik
dalam memahami kimia dan menguasai konsep-
konsep kimia secara mandiri.

2. Validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli
media memiliki kompetensi dan pemahaman yang
baik terkait materi, bahan ajar dan konten unity of
sciences.

3. Produk akhir berupa e-modul kimia berbasis PBL
dan unity of scieces pada materi kesetimbangan
kimia dengan kualitas yang sesuai dengan hasil
validasi para ahli dan tanggapan peserta didik
sehingga mampu memberikan kontribusi pada

pembelajaran kimia.
15
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran dan Media Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah, mengajar dan belajar. Mengajar dilakukan oleh
tenaga pendidik, dan belajar dilakukan oleh peserta
didik. Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan
psikofisik yang dilakukan untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Adapun yang dimaksud dengan
pembelajaran adalah usaha kondusif agar berlangsung
kegiatan belajar dan menyangkut transfer of
knowledge, serta mendidik (Anshori, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa belajar dan pembelajaran adalah
dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam Al-Qur’an
penjelasan tentang pentingnya belajar dijelaskan

dalam Qs Al Mujadilah ayat 11:
I ALHE LAl Lo AT 24T 0 13 Tkl Gl Gl
siale Gl AT w855 1300008 13T (08131540 A g
D Oshas ey 81T 7 an 5 a8 ol e



Artinya:"Hai orang-orang yang beriman apabila
dikatakan keadamu: “Berlapang-lapanglah dalam
majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
“Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat”. (Qs Al Mujadilah:11)

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim juga
menjelaskan tentang keutamaan menuntut ilmu, yang
artinya:

“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan
dalam rangka menuntut ilmu maka Allah akan
memudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah
berkumpul suatu kaum di salah satu Masjid mereka
membaca Kitabullah serta saling mempelajarinya
kecuali akan turun kepada mereka ketenangan dan
rahmat serta diliput oleh para malaikat.” (H.R Imam
Muslim)

Dalil Al-Qur'an dan Hadits tersebut menjelaskan
bagaimana Islam memberikan sebuah penghargaan
yang tinggi kepada oarang yang memiliki ilmu
pengetahuan. [Imu pengetahuan hanya akan diperoleh
oleh orang-orang yang mau belajar.

Dalam proses belajar mengajar, kehadiran
alat/media pembelajaran sangat penting karena pada
kegiatan pembelajaran, ketidakjelasan materi yang

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
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media sebagai perantara. Media pembelajaran sendiri
secara luas dapat diartikan sebagai alat bantu atau
sarana yang dijadikan sebagai perantara atau piranti
komunikasi untuk menyampaikan pesan atau
informasi guna mencapai tujuan pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu
peran penarik perhatian (intentional role), peran
komunikasi (communication role), dan peran
ingatan/penyimpanan  (retention  role)(Rosyidah,
2008). Dalam penerapan pembelajaran di sekolah,
guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik
perhatian dengan mamanfaatkan media pembelajaran
yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung dengan
mengoptimalkan proses dan berorientasi pada
prestasi belajar. Dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik, guru perlu dilandasi langkah-langkah dengan
sumber ajaran agama, sesuai firman Allah SWT dalam

Qs. An-Nahl ayat 44:
O 3R aglals 2l O3 W G Gl SRNT ol Tl

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an,
agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka supaya mereka
memikirkan.” (Qs. An-Nahl:44)
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Demikian pula dalam masalah media pembelajaran,
pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa
keagamaan peserta didik, karena faktor inilah yang
justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa
memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa
atau tingkat daya pikir peserta didik, guru akan sulit
diharapkan untuk mencapai sukses. Sebagaimana

dalam firman Allah SWT Qs. An-Nahl ayat 125:
Aalidlae ally 18all o Ju o) 31

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
dengan cara yang baik.” (Qs. An-Nahl:125)

2. Electronic Modul (E-Modul)
a. Pengertian Electronic-Modul (E-Modul)

Perkembangan teknologi dan informasi pada
saat ini perlahan mengalami masa-masa pergeseran
dari media cetak menjadi media digital. Penggunaan
media pembelajaran di dunia pendidikan
dikembangkan dengan penerapan teknologi dan
informasi agar dapat meningkatkan kompetensi
peserta didik dalam mengikuti perkembangan

zaman. Penyajian media pembelajaran dalam
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bentuk digital atau elektronik akan menjadi lebih
menarik dan memberikan berbagai kemudahan.

Pengertian e-modul tidak terlepas dari
pengertian modul itu sendiri. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) modul secara istilah
diartikan sebagai standar atau satuan pengukur,
komponen dari suatu sistem yang berdiri sendiri,
tetapi menunjang program dari sistem tersebut.
Menurut Direktorat Pembinaan SMA modul adalah
sebuah bahan belajar yang dirancang secara
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu serta
dikemas menjadi unit pembelajaran terkecil
(modular) yang dapat digunakan secara mandiri
sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan tercapai.

Mengacu pada pengertian modul diatas maka
modul elektronik (E-modul) dapat diartikan sebagai
suatu bahan ajar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan disajikan
dalam format digital atau elektronik sehingga dapat
digunakan secara mandiri untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Menurut Permana, dkk (2017) e-
modul adalah modul dengan format buku elektronik
yang menampilkan informasi dan dimuat dalam
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hardisk, disket, CD ataupun flashdisk serta dibaca
menggunakan alat elektronik seperti komputer,
handphone dll.

Penjelasan mengenai pengertian e-modul
diperluas oleh Direktorat Pembinaan SMA bahwa e-
modul adalah sebuah bentuk bahan belajar mandiri
yang disusun secara sistematis dan disajikan dalam
format elektronik dan interaktif sehingga dapat
digunakan peserta didik dalam belajar serta
dilengkapi video tutorial, animasi dan audio untuk
memperkaya pengalaman belajar.

Karakteristik E-modul

E-modul memiliki karakteristik yang tidak jauh
berbeda dengan karakteristik suatu modul cetak.
Sehingga e-modul dapat mengadaptasi karaketristik
yang dimiliki modul cetak dengan penambahan hal-
hal yang berkaitan dengan penyajian secara digital.
Berikut adalah bebrapa Kkarkteristik e-modul
berdasarkan Direktorat Pembinaan SMA (2017):
1) Selfinstructional

Peserta didik mampu menggunakan e-modul

untuk membelajari diri sendiri dan tidak

bergantuk pada pihak lain.
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2)

3)

4)

5)

6)

Self contained

E-modul berisi keseluruhan materi
pembelajaran dari sutu unit kompetensi yang
dipelajari secara utuh.

Stand alone

E-modul yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan
secara bersama-sama dengan media lain.
Adaptif

E-modul yang dikembangkan hendaknya
memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

User friendly

e-modul yang dikembangkan hendaknya
memenuhi kaidah akrab bersahabat/ akrab
dengan pemakainya. Sehingga dapat menjadi
teman bagi peserta didik dalam belajar.
Konsistensi

Konsisten dalam menggunakan font, spasi. dan

tata letak.

Kelebihan E-modul

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh e-modul

menurut Direktorat Pembinaan SMA diantaranya :
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1) Dapat meningkatkan motivasi peserta didik,
karena adanya pembatasan materi sehingga
peserta didik dapat mengerjakan tugas sesuai
dengan kemampuannya.

2) Guru dapat memantau kemampuan pemahaman
materi peserta didik melalui evaluasi yang
disajikan.

3) Bahan pelajaran menjadi lebih tertata

4) Penyajian yang lebih praktis dan interaktif

5) Unsur verbalisme pada modul cetak diubah
menjadi lebih interaktif dengan penggunaan
video, animasi pada e-modul.

d. Kelemahan E-Modul
Beberapa kelemahan penggunaan e-modul
diantaranya:

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
menyusun e-modul.

2) Saat proses pembelajaran kemungkinan peserta
didik dapat membuka aplikasi lain yang dapat
mengganggu konsentrasi peserta didik, dan
membutuhkan pemantauan dari fasilitator.

3. Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL)
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Pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang melatih kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah yang
berorientasi pada masalah yang dihadapi dalah
kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga dapat
merangsang kemampuan berfikir kritis tingkat
tinggi. Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran dengan ciri-ciri menggunakan
permasalahan nyata sebagai konteks peserta didik
dalam berfikir kritis, kemampuan menyelesaikan
masalah dan memperoleh pengetahuan (Shoimin
2014).

Menurut John Dewey pembelajaran berbasis
masalah adalah interaksi stimulus dengan respon
yang merupakan hubungan antara dua arah belajar
dan lingkungan. Pengalaman peserta didik dalam
mengalami masalah sehari-hari dapat menjadi
bahan dan meteri dalam memperoleh pengetahuan
serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajar
peserta didik (Nurdyansyah dan Fahyuni 2016).
Finkle dan Torp menyatakan bahwa Problem Based
Learning (PBL) merupakan pengembangan dari
kurikulum dan sistem pengajaran yang

24



mengembangkan strategi pemecahan masalah,
dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan secara
stimulan dengan menjadikan peserta didik ikut
berperan aktif sebagai pemecah masalah sehari-
hari yang tidak terstruktur (Shoimin, 2014).
Karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan
pendekatan yang efektif untuk pemebelajaran
proses berfikir kritis tingkat tinggi yang memiliki
karakteristik sebagai berikut (Shoimin, 2014):

1) Learning is student-centered
Pembelajaran berbasis PBL didukung oleh teori
kontruktivisme dimana peserta didik dituntut
untuk dapat mengembangkan pengetahuannya
sendiri

2) Authentic Problems form the organizing focus for
learning
Permasalahan yang disjikan kepada peserta
didik adalah masalah yang otentik sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami
masalah tersebut.

3) New information is acquired through self directed
learning
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C.

4)

5)

Peserta didik berusaha untuk menggali informasi
mengenai masalah yang dihadapi melalui
sumber belajar, baik dari buku atau informasi
yang lain secara mandiri.

Learning occurs in small groups

Pembelajaran dilaksanakan dalam kelompok
kecil agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran agar membangun pengetahuan secara
kolaboratif.

Teachers act as facilitators

Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam
pelaksanaan PBL. Namun, guru harus memantau
perkembangan peserta didik dan terus
mendorong peserta didik dalam meraih tujuan

yang akan dicapai.

Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning

(PBL)

Sintaks Problem Based Learning (PBL) terdiri

dari lima fase utama yang disajikan dalam tabel

berikut (Nurdyansyah dan Fahyuni 2016):
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Tabel 2.1Sintaks Problem Based Learning (PBL)

Fase Indikator

Aktivitas Guru

1 Orientasi peserta didik
pada masalah

2 Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar

3 Membimbing
pengalaman
individual/kelompok

4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena
demonstrasi atau cerita
untuk memunculkan
masalah, dan memotivasi
peserta didik untuk terlibat
dalam aktifitas pemecahan
masalah yang dipilih.

Guru membantu peserta
didik untuk mendefinisikan
dan mengorganisasikan
tugas belajar yang
berhubungan dengan
masalah tersebut

Guru membimbing peserta
didik dalam mengumpulkan
informasi yang berkaitan
dan melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

Guru membantu peserta
didik dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan dan
membantu peserta didik
berbadi tugas dengan teman
yang lain.

Guru membantu peserta
didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan dan
proses-proses yang
digunakan peserta didik.
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4. Unity of Sciences

Unity of Sciences (wahdatul ulum) merupakan
suatu paradigma yang menjelaskan bahwa semua ilmu
merupakan satu kesatuan yang bersumber dari Allah
melalui wahyu-Nya baik secara langsung dan tidak
langsung (Fanani, 2015). Allah SWT menurunkan ayat-
ayat kauniyah dan qur’aniyah dengan tujuan untuk
memberikan ilmu-ilmu sebagai pedoman pemikiran
dan pengetahuan manusia sehingga ilmu-ilmu yang
ada memiliki keterkaitan dan melengkapi satu sama
lain. Tujuan ilmu agama adalah untuk menunjukkan
keterkaitan dan kesatuan dari berbagai hal (Syukur
and Junaedi, 2017).

Konsep unity of science pertama kali diterapkan di
UIN Walisongo Semarang dan digambarkan dalam
model “Intan Berlian [Imu” dengan pengibaratan sisi-
sisi berlian dalah ilmu pengetahuan yang asling
berhubungan dan sumbu atas menggambarkan Allah
sebagai sumber utama dari segala ilmu (Suharto,
2015).

Ganbaran unity of sciences Uin Walisongp dapat

dilihat pada Gambar 2.1 berikut: (Fanani, 2015)
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7 . HUMANIORA

- e
o ((RT-AYAT QURANIYy 8
W ALLAH -
w7 Marayar gauntYAY
= ey
s ¥

N
R \/ 4§
Gambar 2.1 Illustrasi Paradigms Unity of Scineces
Paradigma unity of sciences merupakan upaya
untuk menghilangkan pertentangan antara ilmu
pengetahuan dan imu agama yang merupakan faktir
utama penyebab kemunduran umat islam. Ada tiga
strategi yang dilakukan UIN Walisongo dalam
mengimplementasikan konsep unity of sciences sebagai
berikut (Fanani, 2015):
a) Humanisasi ilmu-ilmu keislaman
Humanisasi yaitu proses dimana manusi dapat
memanusiakan manusia yang lain dan mengurangi
ketergantungan dari manusia. Strategi humanisasi
ilmu keislaman mencakup memadukan nilai-nilai
islam dengan ilmu pengetahuan modern untuk
meningkatkan kualitas hidup dan peradaban
manusia (Tsuwaibah, 2014). Tujuan dari konsep

ini adalah agar ilmu keislaman turt andil dalam
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b)

menyokong dan memberikan solusi pada segala
msalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat memajukan peradaban dan kualitas
hidup manusia.
Spiritualisasi ilmu-ilmu modern

Strategi spiritualisasi adalah memberikan
pijakan nilai-nilai ketuhanan (ilahiyah) dan etika
terhadap ilmu-ilmu sekuler untuk memastikan
bawa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada
peningkatan kualitas hidup manusia dan alam
serta bukan penistaan atau perusakan keduanya.
Strategi ini meliputi segala upaya yang dilakukan
untuk membangun ilmu pengetahuan baru dengan
didasarkan pada kesatuan ilmu yang bersumber
dari ayat-ayat Allah(Fanani, 2015)
Revitalisasi local wisdom

Local wisdom atau kearifan lokal merupakan
suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung
kebijakan dan kearifan hidup. Revitalisasi local
wisdom berusaha untuk menguatkan nilai luhur
dan budaya yang sudah ada didalam masyarakat.
Strategi revitalisasi local wisdom bertujuan untuk

menguatkan karakter bangsa dengan mengangkat
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budaya dan kearifan lokal yang berkembang
(Fanani, 2015).
5. Kesetimbangan kimia

Kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang bersifat kompleks,
berjenjang , dan berurutan antarmateri. Kimia adalah
ilmu yang mepelajari sifat, struktur, komposisi, dan
perubahan materi serta energi yang menyertai
perubahan materi secara umum yang diperoleh
melalui hasil eksperimen dan penalaran (Depdiknas
2003).

Berdasarkan kurikulum Merdeka, kesetimbangan
kimia adalah materi kimia yang dipelajari di kelas XI
SMA/MA fase F. Kesetimbangan kimia (Chemical
Equilibrium) merupakan suatu keadaan dimana laju
reaksi maju (kanan) dan laju reaksi balik (kiri) sama
besar dan konsentrasi reaktan dan produk tidak lagi
berubah seiring dengan berjalannya waktu (Chang,
2014). Berdasarkan arah reaksinya, reaksi kimia
dibedakan menjadi dua yaitu reaksi satu arah
(ireversible) dan reaksi dua arah (reversible).

Reaksi satu arah (ireversible) merupakan reaksi
yang berlangsung dari arah reaktan ke arah produk
atau ke arah kanan. Sedangkan reaksi bolak balik
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(reversible) adalah reaksi yang dapat berlangsung dari
reaktan ke produk atau ke kanan dan juga sebaliknya
dari produk ke reaktan atau ke Kkiri.

Pada reaksi bolak balik (reversible) yang
berlangsung dengan sistem tertutup dan laju ke kanan
sama dengan laju ke kiri maka akan berakhir dalam
keadaan setimbang. Reaksinya disebut dengan reaksi
kesetimbangan.

Berdasarkan wujudnya reaksi kesetimbangan
dibedakan menjadi dua yaitu kesetimbangan
homogen dan kesetimbangan heterogen sebagai
berikut:

a) Kesetimbangan homogen
Kesetimbangan homogen yaitu kesetimbangan
kimia yang di dalamnya terdapat satu wujud zat,
misalnya gas atau larutan. Contoh:

CH3COOHaq) = CH3COO0" (aq) + H*(ag

b) Kesetimbangan heterogen
Kesetimbangan heterogen yaitu kesetimbangan
kimia yang didalamnya terdapat berbagai
macam wujud zat, misalnya gas, cair, padat, dan
larutan. Contoh:

CaCos() = CaOgg) + CO2
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Tetapan kesetimbangan (K) merupakan angka
yang menunjukkan perbandingan secara kuantitatif
antara produk dan reaktan. Terdapat dua tetapan
kesetetimbangan dalam kimia, yaitu tetapan
kesetimbangan konsentrasi (Kc) dan tetapan
kesetimbangan parsial (Kp). Tetapan
kesetimbangan konsentrasi (Kc) merupakan angka
yang menunjukkan perbandingan secara kuantitatif
antara produk dan reaktan. Pada reaksi berikut:

mA+nB=pC+qD

maka persamaan tetapan kesetimbangan (Kc) yaitu

cPp4
T gmpn

c

Tetapan kesetimbangan persial (Kp)
merupakan tetapan kesetimbangan untuk sistem
yang berupa gas dan ditentukan berdasarkan
tekanan parsial gas. Secara umum persamaan
tetapan kesetimbangan (Kp) yaitu:

2H20 () = 2H2 () + Oz g)

Maka

PH,%P0?
Kp=
PH,0?

Apabila zat-zat yang bereaksi berwujud gas dan
dianggap sebagai gas ideal maka hubungan Kp dan

Kc dirumuskan sebagai berikut:
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Kp = Kc (RT) 4n

Pergeseran kesetimbangan adalah perubahan
dari keadaan kesetimbangan semula ke keadaan
kesetimbangan yang baru akibat adanya aksi atau
pergeseran dari luar. Henry Louis Le Chatelier, ahli
kimia prancis menyatakan “Jika suatu sistem
kesetimbangan menerima suatu aksi, maka sistem
tersebut akan mengadakan reaksi sehingga
pengaruh aksi menjadi sekecil-kecilnya” atau yang
dikenal sebagai asas Le Chatelier. Menurut asas Le
Chatelier dapat diramalkan arah pergeseran
kesetimbangan yaitu:
a) Perubahan konsentarsi

Apabila dalam sistem kesetimbagan

homogen, konsentrasi salah satu zat diperbesar,

maka kesetimbangan akan bergeser ke arah

yang berlawanan dengan zat tersebut.
b) Perubahan tekanan dan volume

Apabila dalam sistem tekanan diperbesar

(volume diperkecil), maka kesetimbangan akan

bergeser ke arah jumlah koefisien reaksi yang

kecil. Sedangkan apabila dalam sistem tekanan

diperkecil  (volume  diperbesar), maka

34



d)

kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah
koefisien yang besar.
Perubahan suhu

Apabila pada sistem kesetimbangan suhu
dinaikkan, maka kesetimbangan reaksi akan
bergeser ke arah yang membutuhkan kalor ( ke
arah reaksi endoterm). Sedangkan apabila suhu
diturunkan, maka kesetimbangan akan bergeser
ke arah yang membebaskan kalor (ke arah
reaksi eksoterm).
Pengaruh katalis

Katalis adalah zat tambahan yang digunakan
untuk mempercepat laju reaksi. Katalis
memengaruhi laju reaksi maju sama besar
dengan laju reaksi balik. Sehingga keberadaan
katalis tidak mengubah konstanta
kestimbangan, dan tidak menggesert posisi
sistem kesetimbangan. Reaksi yang
memerlukan  waktu  berhari-hari  atau
berminggu-minggu untuk mencapai
kesetimbangan, dapat mencapainya dalam
beberapa menit dengan hadirnya katalis

(Keenan dkk, 1984).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai pengembangan modul
inteaktif kimia berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi kesetimbangan kimia merupakan
pengembangan dari penelitian-penelitian  yang
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Kajian pustaka
dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan
dengan penelitian terdahulu yang membahas tentang
permasalahan yang sama. Berikut beberapa penelitian
terdahulu yang selaras dengan penelitian yang akan
dikembangkan oleh peneliti.

Ratna Azizah dan Khaeruman (2019) telah
mengembangakan bahan ajar berupa multimedia
interaktif kimia berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatka n Kemampuan Generik Sains
(KGS) peserta didik. Pengembangan bahan ajar ini
dilatarbelakangi oleh kesulitan sebagian besar peserta
didik dalam memahami konsep kimia yang abstrak dan
tidak dapat menghubungkan konsep kimia yang
dipelajari dengan fenomena dalam kehidupan sehari-
hari. Multimedia yang dikembangkan berupa software
yang dibuat menggunakan program AdobeFlash
Professional CS5.5 dan memuat gambar, video, grafis,
animasi dan audio yang menyajikan konsep hidrolisis
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garam secara interaktif untuk memudahkan peserta
didik dalam memahami konsep abstrak. Multimedia
interaktif kimia berbasis kimia ini memuat media
video, grafis, animasi, dan audio yang menyajikan
konsep hidrolisis garam secara interaktif dan
mengikuti sintak PBL. Animasi yang ada dalam bahan
ajar ini dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep karena memuat penjelasan
representasi submikroskopik dengan baik.

Tsurayya Zhafirah dkk (2020) juga
mengembangkan modul elektronik (e-modul) berbasis
problem based learning (PBL) pada materi
hidrokarbon. E-modul tersebut dikembangkan dengan
mengikuti sintak model pembelajaran PBL diantaranya
yaitu orientasi masalah pada peserta didik,
mengorganisasikan peserta didik dalam belajar,
bimbingan penyelidikan individu maupun kelompok,
menyajikan hasil penyelidikan, dan mengevaluasi
proses penyelesaian masalah. E-modul hidrokarbon
berbasis PBL dibuat menggunakan aplikasi kvisoft
flipbook maker yang bersifat interaktif karena memuat
gambar, audio, video, animasi, dan dapat digunakan
kapan dan dimana saja. Penggunaam e-modul berbasis
PBL dapat membantu peserta didik dalam belajar
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mandiri dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap materi yang dipelajari sehingga suasana
belajar menjadi menyenangkan. Langkah-langkah
dalam e-modul sangat jelas, sistematis dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Hal ini menjadikan guru
hanya perlu menjelaskan sebagian materi yang belum
dimengerti karena peserta didik lebih berperan aktif
dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran
berpusat pada peserta didik.

Pengembangan e-modul berbasis problem
based learning juga telah dikembangkan oleh Marvira
dan Iryani (2024) pada materi kesetimbangan kimia.
Pengembangan e-modul ini didasari karena masih
terbatasnya bahan ajar yang digunakan guru kimia dan
belum adanya bahan ajar kimia yang disusun
berdasarkan sintak PBL sesuai dengan kebutuhan
kurikulum merdeka. Jenis penelitian yang digunakan
dalam mengembangkan e-modul kesetimbangan kimia
adalah Educational Design Research (EDR) dan
menggunakan molel Plomp. E-modul dibuat
menggunakan Microsoft Word 2010 dan Canva sertadi
publikasikan sebagai e-modul menggunakan website
heyzine.com. Nilai validitas yang diperoleh oleh ahli
konten sebesar 0,85 dan nilai validitas oleh ahli media
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sebesar 0,84 dimana keduanya termasuk dalam
kategori valid, sehinga e-modul yang dikembangakan
dapat diujicobakan kepada peserta didik.

Namun, ketiga penelitian ini hanya memuat
aspek pengetahuan saja sehingga diperlukan muatan
karakter berupa pengintegrasian nilai-nilai agama
untuk meningkatkan moral peserta didik. Septianawati
(2019) telah mengembangkan sebuah modul berbasis
unity of sciences dan multi level representasi pada
materi  kesetimbangan  kimia. Modul yang
dikembangkan menggunakan strategi unity of sciences
berupa fusi filosofis yaitu dengan mengaitkan materi
kimia dengan fenomena dalam ayat-ayat Kauniyah, dan
konsep kesetimbangan kimia yang sesuai dengan
kaidah agama islam. Multi level representasi yang
diterapkan dalam modul ini juga diterapakan pada
latihan soal, selain itu level makroskopik telah
dijabarkan melalui gambar dan manfaat dalam
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat
memahami manfaat ilmu kimia secara langsung.

Berdasarkan dari hasil penelitian-penelitian
yang disebutkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
belum adanya penelitian yang memadukan antara
prmbelajaran berbasis masalah dan pembelajaran
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yang memuat konten-konten agama islam. Hal ini
membuat peneliti tertarik melakukan pengembangan
modul interaktif kimia berbasis problem based learning
dan unity of sciences pada materi kesetimbangan kimia.

Modul yang dikembangkan peneliti berbeda
dengan pengembangan modul sebelumnya. Modul
yang dikembangkan peneliti telah mengadopsi dan
memodiifikasi beberapa penelitian sebelumnya yaitu
jenis modul elektronik (e-modul) interaktif yang
digabungkan dengan model pembelajaran problem
based learning diharapkan dapat mempermudah
proses belajar peserta didik dalam memahami konsep
kimia abstrak terutama pada materi kesetimbangan
kimia. Selain itu, modul yang dikembangkan
menggunakan strategi unity of sciences yaitu
spiritualisasi ilmu modern berupa fusi filosofis. Materi
kimia akan dikaitkan dengan fenomena-fenomena
ayat-ayat kauniyah, dan konsep kesetimbangan kimia
sesuai dengan kaidah nilai-nilai islam. Modul yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu
menambah pengetahuan peserta didik baik ilmu kimia
dan ilmu agama sehingga dapat tertanam nilai-nilai

ketauhidan dalam diri peserta didik.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran =~ menggunakan  kurikulum
merdeka mengharuskan pendidik untuk terus
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, tidak
terkecuali pada sumber belajar. Sumber belajar yang
saat ini digunakan oleh peserta didik belum mampu
meningkatkan penguasaan konsep kimia yang abstrak.
Hal ini disebabkan karena konten dalam sumber
belajar yang kurang menarik dan interaktif sehingga
peserta didik sulit untuk memahami materi kimia
dengan mudabh. Selain itu, proses pembelajaran kimia
di sekolah belum mengintegrasikan nilai-nilai agama
sehingga peserta didik menganggap bahwa kimia dan
ilmu agama adalah dua ilmu yang tidak berhubungan.

Oleh karena itu, pembelajaran kimia
memerlukan sebuah inovasi bahan ajar yang interaktif
dan dapat menarik perhatian peserta didik berupa
modul interaktif kimia yang menyajikan materi kimia
dengan pendekatan berbasis masalah (Problem Based
Learning) dan Unity of Sciences. Modul ini bertujuan
agar peserta didik dapat menemukan dan memahami
konsep kimia dengan mudah, serta mampu memahami
bahwa pada dasarnya semua ilmu saling berhubungan
dan bersumber dari Allah SWT. berikut peneliti
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menguraikan kerangka berfikir yang disajikan dalam

bentuk bagan seperti pada Gambar 2.2.

1. Kurikulum merdeka

ANALISIS MASALAH 3 mengharuskan guru untuk aktif
membuat suatu inovasi dalam

pembelajaran

2. Penguasaan peserta didik sangat
rendah

3. 47,1 % peserta didik kesulitan
memahami konsep kimia

4. Sumber belajar peserta didik
kurang menarik dan tidak
interaktif

5. Pembelajaran kimia belum
mengaitkan nilai-nilai agama
dalam proses pembelajaran

6. Hasil belajar peserta didik masih
belum mencapai ketuntasan

Tindakan :

1. Perlu adanya inovasi bahan ajar yang interaktif

2. Perlu adanya solusi yang dapat mempermudah peserta didik
dalam menemukan dan memahami konsep kimia dengan mudah

3. Perlu adanya keterkaitan antara ilmu kimia dan ilmu agama agar
terbentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia.

v

Solusi :

E-Modul Kimia Berbasis Problem Based Learning dan Unity of
Sciences pada Materi Kesetimbangan Kimia
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development) yang
akan menghasilkan produk berupa e-modul berbasis
problem based learning dan unity of sciences pada
materi kesetimbangan kimia. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D
yang diadaptasi dari (Thiagarajan, et al 1974) karena
model pengembangan ini secara khusus digunakan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan
tahap-tahap pemgembangan lebih rinci.

Model pengembangan 4-D terdiri dari 4
tahapan yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate.
Keempat tahapan tersebut hendaknya dilakukan
secara sistematik dan berurutan, namun dalam
penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai
tahap develop. Hal ini dikarenakan adanya
pertimbangan terbatasnya waktu. Alur model

pengembangan 4-D dapat dilihat pada Gambar 3.1 :



Analisis Ujung depan

v

Analisis Peserta

Analisis Tugas

Analisis Konsep

A\ 4

Spesifikasi Tujuan

B

Y
1
1
1
L

ueIsiuygyapuad

v

\ 4

Penyusunan Tes

v

» Penyusunan Media

v

Pemilihan Format

Y

A

ueSueduelad

v

A\ 4

Rancangan Awal

-

\ Al

Validasi Ahli

A Al

Uji Pengembangan

v

uesuequasuad

Uji Validasi

v

Pengemasan

v

Penyebaran dan Pengadopsian

ue.reqaluad

Gambar 3.1 Alur Pengembangan 4-D (Thiagarajan et

al. 1974)
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B. Prosedur pengembangan
Prosedur pengembangan modul kimia berbasis
Problem Based Learning dan Unity of Sciences pada
materi Termokimia adalah sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dalam model pengembangan
4-D adalah tahap define atau tahap pendefinisian
yang digunakan untuk menetapkan dan
mendefinisikan ~ syarat-syarat modul  yang
dibutuhkan (Thiagarajan, et al., 1974). Tahap define
mempunyai lima langkah yang harus dilakukan,
yaitu:
a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)
Tujuan dari analisis ujung depan yaitu untuk
memunculkan dan menetapkan masalah yang
dihadapi peserta didik dalan pembelajaran kimia
(Thiagarajan et al. 1974). Analisis ujung depan
difokuskan pada pembelajaran kimia di MA
Abadiyah Gabus yang diawali dengan wawancara
kepada peserta didik kemudian observasi dan
penyebaran angket kepada peserta didik. Hasil
analisis yang diperoleh akan menjadi
pertimbangan pengembangan bahan ajar. Jika

kebutuhan bahan ajar yang relevan tidak
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tersedia, maka pengembangan bahan ajar
diperlukan.
Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik dan
kesulitan myang dihadapi peserta didik selama
proses pembelajaran. Analisis peserta didik
dilakukan dengan pemberian angket gaya belajar
dan angket kebutuhan pesrta didik serta
wawancara.

Analisis Tugas (Task Anlysis)

Tujuan dari analisis tugas ini adalah untuk
mengidentifikasi kompetensi utama yang
dibutuhkan oleh pesreta didik agar keterampilan
peserta didik dapat diketahui. Analisis peserta
didik terdiri dari kemampuan peserta didik
terhadap kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep dimaksudkan untuk
mengidentifikasi konsep-konsep utama dari
materi yang diajarkan dan menyusunnya secara
sistematis dan mengaitkan satu konsep dengan
konsep lain yang relevan dengan tujuan
pembelajaran.
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran bertujuan
untuk menemtukan indikator pencapaian
pembelajaran yang didasarkan pada analisis
tugas dan analisis konsep. Adanya tujuan
pembelajaran dapat menunjukkan Kkajian apa
saja yang ditampilkan dalam modul, menentukan
kisi-Kisi soal dan dapat menentukan sejauh mana
tujuan pembelajaran yang telah dicapai.

2. Perancangan (Design)

Tahap design bertujuan untuk menyiapkan
rancangan pengembangan modul pembelajaran
berdasarkan hasil analisis kebutuhan tahap
pendefinisian. Tahap-tahap perancangan sebagai
berikut:

a. Pemilihan media
Pemilihan media bahan ajar dalam
penelitian ini adalah modul. Modul dipilih karena
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan
kebutuhan peserta didik. Media bahan ajar
modul telah sesuai dengan analisis konsep dan

analisis tugas.
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b.

Pemilihan format

Pemilihan format memenuhi Kkriteria
menarik, memudahkan, dan membantu dalam
pembelajaran.
Desain rancangan awal

Desain rancangan awal adalah hasil dari
tahap perancangan produk yang disertai
perangkat pembelajaran sebelum dilakukan uji

validasi oleh validator.

3. Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap develop adalah untuk

menghasilkan modul yang valid. Kegiatan yang

dilakukan pada tahap ini meliputi:

d.

Expert appraisal (Validasi ahli)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini

meliputi validasi ahli materi dan validasi ahli

media. Validasi ahli dilakukan untuk

memperbaiki modul yang telah dikembangkan

pada tahap design. Modul yang telah

dinyatakan layak oleh para ahli kemudian

dilakukan uji pengembangan.

Developmental testing (Uji pengembangan)

Uji pengembangan yang dilakukan adalah uji

coba kelas kecil kepada peserta didik kelas XI
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MIPA MA Abadiyah Gabus. Uji pengembangan
dilakukan untuk memperoleh masukan
langsung berupa respon, reaksi, komentar
peserta didik. Hasil uji pengembangan
dianalisis dan direvisi untuk mendapatkan
modul yang lebih baik dengan meminta
pendapat dari ahli. Uji coba, revisi dan uji coba
kembali terus dilakukan hingga diperoleh
perangkat yang konsisten dan efektif
(Thiagarajan et al., 1974).

C. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Abadiyah
Gabus, Pati. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII yang telah mengikuti mata pelajaran kimia

pada materi kesetimbangan kimia.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan masalah yang harus diteliti secara
mendalam melalui responden (Sugiyono, 2017).
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan

tanya jawab secara langsung dengan subjek yang
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menjadi sumber data, yaitu guru kimia dan peserta
didik jurusan MIPA di MA Abadiyah Gabus, Pati.
Adapun tujuan dari wawancara tersebut adalah:

a) Wawancara dengan guru kimia bertujuan untuk
mengetahui proses dan kendala yang dihadapi
pada saat pembelajaran kimia, sumber belajar
yang digunakan, minat belajar peserta didik pada
mata pelajaran kimia.

b) Wawancara dengan peserta didik dilakuakan
sebelum dan setelah menggunakan modul kimia
berbasis problem based learning dan unity of
sciences. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
masalah yang dihadapi peserta didik, dan untuk
mengetahui respon peserta didik mengenai
modul yang dikembangkan.

2. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis, serta memiliki ciri spesifik
yang tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-
objek alam yang lain (Sugiyono, 2017). Observasi
yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data-
data terkait pembelajaran peserta didik baik di
kelas maupun di luar kelas. Data yang diperoleh
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berupa data deskriptif mengenai proses

pembelajaran kimia baik di kelas maupun diluar

kelas.
3. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara tidak
langsung dengan memberikan beberapa pertanyaan
tertulis kepada responden (Sugiyono, 2017).
Pemberian angket bertujuan untuk mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah
dari responden. Adapun angket yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

a) Angket prariset berupa angket kebutuhan
peserta didik dan gaya belajar yang bertujuan
untuk memperoleh data terkait kesulitan-
kesulitan yang dialami peserta didik, serta untuk
mengetahui gaya belajar dan treatment yang
tepat bagi peserta didik.

b) Angket validasi ahli materi dan ahli media
sebagai uji kelayakan modul.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian
ini bertujuan sebagai penunjang teknik observasi
dan wawancara. Dokumentasi merupakan catatn
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peristiwa yang telah berlalu berupa tulisan, gambar
dan karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2017). Dokumentasi yang dihasilkan
berupa bahan ajar kimia, data peserta didik,

perangkat pembelajaran, dan lain sebagainya.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses yang penting
dalam penelitian karena berdasarkan analisis data,
peneliti dapat menerjemahkan data-data yang
didapatkan menjadi hasil penelitian sesuai kaidah-
kaidah ilmiah (Hamzah, 2019). Analisis data ini
bertujuan untuk menyederhanakan data dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas Modul oleh Validator
Uji validitas dilakukan oleh dua ahli materi, dua
ahli media. Pengujian validitas oleh ahli
menggunakan angket validasi dengan rating scale
skala 5. Instrumen yang digunakan berupa lembar
validasi modul yang disesuaikan dengan indikator
menurut BSNP (2014), indikator unity of sciences
menurut Fanani (2015), dan indikator problem

based learning.
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Validator akan memberikan skor untuk setiap
butir soal sesuai dengan skala yang telah
ditentukan. Hasil validasi yang berupa nilai
kuantitatif akan diubah menjadi nilai kualitatif
sehingga diperoleh nilai kualitas modul. Hasil skor
yang didapatkan akan dianalisis menggunakan
Aiken’s V. Nilai V merupakan indeks kesepakatan
validator terhadap kesesuaian butir dengan
indikator yang ingin diukur menggunakan butir
tersebut (Azwar, 2012).

Persamaan Aiken’s V (Aiken, 1985) adalah

sebagai berikut:

Ve S

[n(c — 1]
Dengan:s=r—lo
Keterangan:
\' : Indeks validitas Aiken
c : angka penilaian validitas tertinggi
n : jumlah reviewer
r : angka yang diberikan oleh reviewer
lo : angka validitas terendah

Berdasarkan tabel Aiken’s V pada Tabel

3.1 dengan jumlah validator 7 dan rating skala

5 maka media dapat dikatakan valid apabila
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memperoleh nilai V = 0,75 dengan nilai
signifikansi 5%.

Tabel 3.1 tabel Aiken’s V

No. of Number of Rating Categories (c)

Items

(m) or 2 3 4 5

Raters v p v P v P v P
()
2 1.00 .040
3 1.00 .008
3 1.00 .037 1.00 .016 .92 .032
4 1.00 .004 94 .008
4 1.00 .012 92 .020 .88 .024
5 1.00 .004 93 .006 .90 .007
5 1.00 .031 90 .025 .87 .021 .80 .040
6 92 .010 .89 .007 .88 .005
6 1.00 .016 .83 .038 .78 .050 .79 .029
7 93 .004 .86 .007 .82 .010
7 1.00 .008 .86 .016 .76 .045 .75 .041
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian yang dilakukan befokus pada
pengembangan media pembelajaran berupa modul
elektronik (e-module) berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Sciences pada materi kesetimbangan
kimia yang dapat diakses secara online oleh guru dan
peserta didik. Modul ini berisikan materi
kesetimbangan kimia yang disajikan melalui masalah-
masalah yang ada di kehidupan sehari-hari dan
memasukkan ajaran-ajaran islam pada proses
pembelajaran kimia untuk mempermudah peserta
didik memahami konsep kimia dan memberikan
pandangan pada peserta didik bahwa agama dan kimia
merupakan satu kesatuan ilmu yang bersumber dari
Allah.

Proses pengembangan e-modul kimia ini melalui
tahapan-tahapan pengembangan model 4-D yaitu
define, design, develop, dan disseminate. Namun, dalam
penelitian ini hanya sampai pada tahapan develop

karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti.



Tahapan Pendefinisian (Define)

Tahapan pendefinisian ini bertujuan untuk
menganalisis permasalahan yang ada di lapangan
untuk menentukan langkah yang akan diambil dalam
menentukan media yang tepat sehingga permasalahan
akan terselesaikan. Tahap pendefinisian merupakan
syarat-syarat yang dibutuhkan untuk penelitian
pengembangan. Kegiatan analisis yang dilakukan pada
tahap define adalah sebagai berkut:

a. Analisis Ujung Depan (Front-end Analysis)

Tahap analisis ujung depan ini bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran kimia di kelas XI MA Abadiyah Gabus.
Data-data dikumpulkan melalui wawancara guru
kimia di MA Abadiyah Gabus yaitu ibu Endah
Wahyuningtyas M.Sc. Hasil wawancara kemudian
dianalisis secara langsung terhadap permasalahan
yang ada dan solusi yang dibutuhkan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
diketahui bahwa kurikulum yang dipakai di MA
Abadiyah saat ini adalah kurikulum merdeka namun
pada penerapannya masih belum maksimal
sehingga  pembelajaran  terkadang  masih
menggunakan metode ceramah, penugasan dan
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sesekali diskusi di kelas. Metode pembelajaran yang
monoton membuat peserta didik jenuh, bosan
hingga megantuk sehingga tidak dapat menerima
materi yang diajarkan secara maksimal. Proses
pembelajaran yang satu arah tersebut membuat
guru tidak dapat mengontrol sejauh mana proses
pemahaman siswa sehingga masih banyak peserta
didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM.
Permasalaham lainnya adalah belum adanya
pengintegrasian agama islam dalam pembelajaran
kimia.
Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik kelas XI
Mipa MA Abadiyah Gabus melalui angket kebutuhan
peserta didik dan wawancara. Berdasarkan angket
dan wawancara tersebut diperoleh informasi
sebagai berikut:
1) Peserta didik kelas XI MA Abadiyah memiliki
kemampuan pemahaman kimia yang beragam.
2) Peserta didik masih  kesulitan dalam
mempelajari materi kimia diantaranya sebanyak
47,1% peserta didik kesulitan memahami
konsep-konsep kimia, 29,4% peserta didik
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C.

3)

4)

5)

kesulitan dalam perhitungan kimia dan 23,5%
peserta didik kesulitan dalam pemahaman
materi kimia.

Metode pembelajaran yang hanya terpaku pada
penugasan dan ceramah membuat peserta didik
hanya mengandalkan Google untuk mengerjakan
tugas yang diberikan.

Sumber belajar kimia yang masih terbatas dalam
penggunaan teknologi pada pembelajaran dan
belum adanya integrasi nilai-nilai agama dalam
pembelajaran kimia.

Pembelajaran kimia yang belum dikaitkan atau
diintegrasikan dengan nilai-nilai agama dan
ilmu-ilmu yang lain.

Berdasarkan analisis di atas, pembelajaran kimia

perlu adanya inovasi pada media pembelajaran

dengan pendekatan pada masalah yang terjadi di

kehidupan sehari-hari dan terintegrasi nilai-nilai

keagamaan, sehingga dapat melatih kemampuan

belajar mandiri peserta didik dan membentuk

karakter dan sikap berpikir kritis peserta didik.

Anlaisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan Alur

Tujuan Pembelajaran (ATP) yang akan digunakan
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dalam pengembangan media pembelajaran. Media
pembelajaran dikembangkan berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP) sesuai dengan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) kurikulum merdeka. Hasil
analisis materi kesetimbangan kimia MA Abadiyah
Gabus kelas XI fase F dengan Capaian Pembelajaran
dan Tujuan Pembelajaran Turunan CP disajikan
pada Tabel 4.1 berikut.
Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran (CP)

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan
menjelaskan fenomena sehari-hari sesuai kaidah
kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia
dalam keseharian; laju dan kesetimbangan reaksi
kimia.

Capaian Pembelajaran yang telah ditentukan
dalam Kurikulum Merdeka kemudian dijabarkan
dalam materi pokok, kegiatan pembelajaran dan
tujuan pembelajaran yang termuat dalam Alur
Tujuan Pembelajaran.

Analisis Konsep

Analisis konseptual dirancang  untuk
menentukan jumlah dan jenis bahan ajar yang
digunakan, serta menganalisis sumber
pembelajaran yang bertujuan untuk mengumpulkan
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dan mengidentifikasi sumber pendukung untuk

membantu dalam penyusunan bahan ajar.

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Rumusan tujuan pembelajaran ditentukan

dengan penentuan Capaian Pembelajaran (CP) pada

ATP berdasarkan analisis tuga dan analisis konsep.

Perumusan tujuan pembelajaran akan menjadi

acuan dalam membuat e-modul kesetimbangan

kimia berbasis PBL dan Unity of Sciences. Adapun

Tujuan Pembelajaran tersebut terdapat dalam

Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Tujuan Pembelajaran (TP)

Kode

Tujuan Pembelajaran (TP)

11.28

11.29

11.30

11.31

11.32

Peserta  didik dapat mengamati dan
mendeskripsikan reaksi kesetimbangan kimia
melalui diskusi dengan baik

Peserta didik dapat menganalisis konsep
kesetimbangan melalui diskusi kelompok dengan
benar

Peserta didik mampu menentukan nilai tetapan
kesetimbangan dari suatu sistem kesetimbangan
melalui latihan mandiri dengan benar

Peserta didik dapat menganalisis pengaruh
konsentrasi, tekanan, suhu, dan katalis terhadap
sistem kesetimbangan melalui praktikum
sederhana dengan benar

Peserta didik dapat mendeskripsikan azas Le
Chatelier dan penerapannya dalam sistem
kesetimbangan kimia melalui diskusi kelompok
dengan jelas

60



Berdasarkan tahap pendefinisian (Define) maka

dapat diambil kesimpulan sementara sebagai berikut:

a.

Perlu adanya sumber belajar alternatif bagi peserta
didik selain LKS dan catatan pribadi.

Modul dapat dijadikan solusi sebagai alternatif
sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta
didik.

Diperlukan pembelajaran yang mengaitkan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari
untuk mempermudah peserta didik dalam
mengatasi kesulitan pemahaman konsep kimia.
Modul yang diinginkan berisi konten yang
mengaitkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
dan nilai-nilai agama.

Materi kimia yang masih dianggap sulit oleh peserta

didik yaitu materi kesetimbangan kimia

Berdasarkan analisis-analisis diatas, maka peneliti

mengembangakan e-modul kimia berbasis problem

based learning dan unity of sciences pada materi

kesetimbangan kimia yang dapat meminimlakan

penggunaan media pembelajaran seperti proyektor

dan alat-alat praktikum yang terbatas.

2. Tahap Perancangan (Design)
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Tahap perencanaan bertujuan untuk mendesain
prototipe media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti
menyusun media yang ingin dikembangakan dan
meyusun dokumen-dokumen pendukung seperti
angket kebutuhan peserta didik, lembar validasi dan
materi. Ada beberapa langkah-langkah dalam tahapan
perencanaan ini yaitu:

a. Pemilihan Media Pembelajaran
Media yang digunakan disesuaikan dengan
tujuan  pembelajaran yang akan dicapai.
Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan beberapa aplikasi pendukung seperti
Microsoft Word 2019 yang digunakan untuk
merancang dan menyusun e-modul, aplikasi canva
yang digunakan untuk merancang cover modul yang
digunakan, aplikasi Anyflip digunakan untuk
mengubah emodul yang sudah dirancang menjadi
emodul dengan format flipbook yang dapat diakses
secara online melalui smartphone, laptop dan
komputer (Romayanti et al. 2020).
b. Penyusunan Format
Penyusunan format bertujuan untuk
menentukan konten-konten yang akan dipelajari
dan dimuat dalam e-module. Beberapa konten
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tersebut meliputi: halaman judul, kata pengantar,
daftar isi, pendahuluan (yang terdiri atas deskripsi
Modul, prasyarat pembelajaran), Petunjuk
Penggunaan Modul, peta konsep, uraian kegiatan
belajar (berisi CP,TP, materi dan tahapan PBL), uji
pemahaman, integrasi keislaman, rangkuman, soal
evaluasi, glosarium dan daftar pustaka. Materi pada
e-module disajikan melalui kegiatan belajar yang
disusun sedemikian rupa agar sesuai dengan sintaks
PBL yang menstimulus peserta didik agar dapat
menemukan dan mempelajari konsep materi
dengan berpikir kritis melalui permasalahan di
kehidupan sehari-hari (Nurdyansyah dan Fahyuni
2016)
Rancangan Awal

Rancangan awal merupakan tahap perancangan
produk sebelum dilakukannya uji validasi oleh
validator. Rancangan produk yang disajikan peneliti

sebagai berikut:

1) Cover e-module
Cover merupakan tampilan awal dari modul
pembelajaran kimia berbasis PBL dan Unity of
Sciences pada materi kesetimbangan kimia.
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2)

3)

4)

5)

6)

Cover ini berisi judul materi, basis yang
digunakan, dan identitas penyusun e-module dan
gambar pendukung.

Kata Pengantar

Berisi kata yang dapat mengantarkan pembaca
kepada isi atau uraian yang ada di dalam
emodule.

Daftar Isi

Berisi sekumpulan bab yang terdapat dalam
emodule yang berfungsi mempermudah
pembaca dan memberikan struktur karya tulis
yang jelas.

Pendahuluan

Pendahuluan berisi, deskripsi Modul, prasyarat
pembelajaran

Peta Konsep

Peneliti dalam rancangannya membuat strategi
untuk menyajikan informasi dalam bentuk
konsep-konsep yang saling terhubung dalam
suatu rangkaian yang disebut dengan peta
konsep.

Materi Kimia

Memuat materi yang akan dipelajari seperti,
konsep  kesetimbangan dinamis, tetapan
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kesetimbangan kimia (K), dan pergeseran
kesetimbangan kimia. Setiap materi pada subbab
tersebut disusun secara sistematik sesuai
dengan sintaks PBL.

7) Integrasi Keislaman
Memuat pembahasan suatu hal atau fenomena
yang dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan
berdasarkan Al-Qur’an.

8) Rangkuman
Memuat ringkasan materi dari materi-materi
yang telah dipelajari.

9) Soal evaluasi
Memuat soal-soal mulai dari materi pertama
hingga terakhir untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik.

10) Glosarium
Memuat penjelasan istilah-istilah yang terdapat

dalam e-modul.

11) Daftar pustaka
Berisi sumber-sumber referensi yang digunakan
dalam e-modul.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
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Tahap pengembangan merupakan langkah untuk
meningkatakan kualitas produk dimana rancangan
awal e-modul kimia berbasis problem based learning
(PBL) dan unity of sciences pada meteri kesetimbangan
kimia. Bertujuan untuk menghasilkan modul yang
layak berdasarkan masukan dan saran dari para ahli.
Tahapan yang dilakukan terdiri dari beberapa langkah
yaitu sebagai berikut :

a. Uji Kelayakan/ validasi produk
Validasi produk dilakukan untuk mengevaluasi
apakah produk tersebut dimaksudkan layak untuk
digunakan sebagai sumber belajar dan dilakukan
perbaikan lebih lanjut berdasarkan pendapat ahli.

Tahap uji ahli dilakukan untuk menguji modul pada

validator yang ahli pada materi dan media guna

memperbaiki modul yang sedang dikembangkan
pada tahap desain. Validasi materi dan media
dilakukan oleh 7 orang validator ahli yaitu Teguh

Wibowo, M.Pd. (Validator 1), Apriliana Drastisianti,

M.Pd. (validator 2), Wiwik Kartika Sari, M.Pd.

(Validator 3), Lis Setyo Ningrum, M.Pd. (validator

4), Mar’attus Solihah, M.Pd. (validator 5), Endah

Wahyuningtyas, M.Sc. (validator 6) dan Ayu Ainun,

S.Pd (validator 7). Penilaian kualitas produk
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dilakukan oleh validator berdasarkan lembar
instrumen penilaian rate skala 5 yang memuat
aspek-aspek kriteria yang telah dibuat.

Hasil penilaian yang didapatkan dari validator
berupa data kuantitatif disetiap indikatornya
terdapat masukan atau saran perbaikan. Masukan
atau saran dari validator ahli dan materi dijadikan
sebagai bahan revisi bagi peneliti untuk
mengembangkan modul sehingga produk akhir
yang diperoleh dapat dikatakan layak. Modul yang
sudah dinyatakan layak oleh para ahli selanjutnya
dilakukan uji pengembangan.

Berdasarkan tabel ketentuan validitas Aiken'’s
dengan menggunakan 7 orang validasi ahli media
dan materi, dengan menggunakan skala likert
berupa angket yang memiliki 5 pilihan jawaban,
jika dikatakan valid apabila hasil validitas dengan
nilai terkecil senilai 0,75.

B. Hasil Uji Coba Produk
E-modul kimia berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Sciences materi kesetimbangan
kimia yang telah dikembangkan kemudian dilakukan
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui kualitas

dan kelayakan modul. Pengujian ini merupakan salah
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satu bagian dari rangkaian tahapan evaluasi dan

validasi. Modul dikonsultasikan kepada dosen kimia

dan guru kimia karena keterbatasan waktu. Adapun

langkah-langkah dari tahapan valudasi dan evaluasi

yaitu:

1. PraValidasi

Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan

instrumen validasi ahli materi dan media.
Selanjutnya instrumen disebar kepada validator
ahli materi dan media.

2. Uji Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan oleh tujuh ahli media dan

materi telah ditentukan untuk melakukan validasi
terhadap modul sehingga didapatkan kekurangan
pada modul yang masih ada dan dapat diperbaiki.
Bahan revisi produk didapatkan dari hasil validasi
ahli. Ahli kemudian menilai kelayakan modul yang
ditinjau dari komponen kelayakan yaitu aspek
materi dan media. Kelayakan materi yang disajikan
dalam modul kimia yang dikembangkan dinilai oleh
ahli materi. Sedangkan uji validasi oleh ahli media
bertujuan untuk menilai kelayakan modul kimia

yang dikembangkan (Putria dan Maula, 2020). Hasil
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penilaian oleh 7 ahli materi dan media secara
keseluruhan dapat dilihat dalam Lampiran 6.

Hasil nilai V rata-rata dari keseluruhan aspek
yaitu 0,81 dengan nilai validitas minimun yaitu 0,75,
maka dapat dikatakan e-modul kimia berbasis PBL
dan unity of sciences dinyatakan valid.

Adapun hasil validitas indeks Aiken’s V pada
tiap aspek penilaian dapat dilihat dalam Tabel 4.3
berikut:

Tabel 4.3 Nilai kelayakan Tiap Aspek

Aspek Penilian \% Ket
Kelayakan Materi 0,8 Valid
PBL 0,79 Valid
UoS 0,8 Valid
Kelayakan Media 0,85 Valid

C. Revisi Produk

Selain diperoleh data kuantitatif dari hasil validasi
peneliti juga memperoleh data kualitatif. Data
kualitatif yang diperoleh berupa komentar, saran dan
kritikan perbaikan yang didapatkan dari validator ahli
materi dan media, yang kemudian saran dan komentar
perbaikan dijadikan sebagai bahan untuk merevisi
produk agar menjadi produk yang layak untuk

digunakan. Berikut beberapa komentar dan saran
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perbaikan dari validator ahli terkait e-modul kimia

berbasis Problem Based learning (PBL) dan Unity of

Sciences materi kesetimbangan kimia

1.

Pemilihan gambar kayu bakar pada cover modul

kurang tepat.

Sesuaikan ukuran gambar pada modul.

Penulisan reaksi kesetimbangan darah kurang
tepat.

Ada beberapa kesalahan penulisan kata “di” dalam

modul.
Ayatisasi kurang tepat.
Bagian intergrasi keislaman ditambah di setiap bab

Daftar komentar dan saran perbaikan yang

dijabarkan tersebut merupakan rangkuman komentar,

saran dan kritikan yang diperoleh dari validator ahli

untuk mengembangkan produk. Maka dari itu hasil

revisi perbedaan sebelum dan sesudah sebagai

berikut:

a.

Perbaiakan cover modul
Pada cover sebelum revisi terdapat gambar
kayu terbakar yang tidak merupakan reaksi

kesetimbangan  kimia, sehingga dilakukan
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pergantian gambar yang sesuai dengan materi

kesetimbangan kimia.
&
E-MODUL KiMiA

E-MODUL KIMIA

MATERI KESETIMBAGAN KIMIA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA
Berbasis Problem Based Learning Berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Sciences (PBL) dan Unity of Sciences

~
-~
GSUsL Clch "
ANITANINDA £
CHOIRUNNISA' «
i \*
: 3
%

3
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN WALISONGO SEMARANG

Gambar 4.1 Cover modul sebelum dan sesudah
revisi
b. Perbaikan penulisan reaksi
Terdapat beberapa kesalahan penulisan reaksi
dalam  pengembangan e-modul, sehingga
dilakukan perbaikan pada penulisan reaksi agar

tidak terjadi miskonsepsi pada peserta didik.
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Gambar 4.2 penulisan reaksi sebelum revisi

biasa di tempati [datra_r_an rendah)

Diketahui bahwa dalam tubuh manusia pada bagian darah
kesetimbangan antara konsentrasi oksigen dan konsentra
merupakan sel-sel yang diambil oleh tubuh yang menghasill
katabolisme.

Hb [ag) + 0z (ag) = HbOz (ag)

Semakin naik ke atas puncak, maka sang adik terasa semu
Berdasarkan pemaparan diatas apa yang menyebabkan Adik san

Gambar 4.3 penulisan reaksi setelah revisi
Revisi konten UoS

Dalam konten integrasi keislaman terdapat
proses ayatitasai yang kurang tepat dan mendalam

sehingga dilakukan revisi pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 (a) Sebelum (b) Sesudah Revisi

[PENEOTY KEDEMASIEAR FENSI-TEaKS] TESEMT.

Beberapa proses dan peristiva berkaitan dengan aktivitas
manusia maupen realics alam  seringkall  didahslul  dengan
lkesetimbangan makrokosmis Salah satu costoh kesetimbangan di
alam ini adalah pemcptaan lamgit dan lapisan-lapisan atmosfernya
Allzh SWT. Berfirman :

]

UL [ PR P ) P

apid a5 O Gamill we B T D e
Artinya: “Dia yang telah mencdptakan tujuh langit berlapis-lapis
Hamu sckali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuban Yang Maha
Pemurah sesmtu yang tidak seimbamg Maka libatlah berulang:

ulang, adalah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang”™ (.S Al
Mulk 67:3)

(a)

Integrasi Keislaman dalam Kimia

Eeseﬁmh:mgan pada Atmosﬁer_ B;u.i_ -

Dalam kehidupan sehari-harl, banyak sekali proses kesetimbangsn
dinamis terjadi. Terciptanya alam semesta yang rinci dan teratur merupakan
salah satu hasil karya Maha Besar Allah Subharehu wa To'alz dimana Allah
telah meletakkan mekanisme kesstimbangan yang terpadu, harmenis dan
indah, Langit berlapis-lapis. Bintang yang tersebar menerangi kegelapan
anghkasa, planet dan bulan yang terangkai dalam untaian putaran orbit, serta
matahari yang memancarkan energi kehidupan,

Heszetimbangan kimia merupakan bagian dari sumetulloh vang terjadi
dalam lingkup makrokosmis. Pada proses kimiawi selalu mengikut segala
aktivitas yang ada dalam alam semesta. Seluruh metabolisme dalam makhluk
hidup, siklus energi yang bersumber dari matahard, keberadaan unsur dan
mineral di alam serta kompesisi uwdara, tanah, laut dan iklim yang dihasilkan,
semuanya reaksi kimiawi, dimana kesefimbangan kimia menjadi penentu
keberhasilan reaksi-reaksi tersebut.

Beberapa proses dan peristiwa berkaitan dengan aktivitas manusia
maupun realita alam seringkali didahului  dengan  kesetimbangan
makrekosmis. 3zlah satu contoh kesetimbangan di alam ini adalah penciptaan
langit dan lapisan-lapisan atmosfernya. Allah SWT. Berfirman :

3 ngh g 5 g 3 TR 5 Bk e gl I oo

: - I e e

o 0n G528 O iall o 8

Artinya: “Dia yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis Komu sshali-

Fali tidak melihat pade cipteon Tuhan Yeng Maha Pemurch sesuatu yang tidak

seimbang, Maka ikatlah bervlang-uwlang, adokoh komu likat sesuaty yang tidak
seimbang” (Q.5 Al- Mulk 67-3)

(b)

Konten UoS
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d. Penambahan konten UoS
Peneliti juga menambahkan konten UoS pada
setiap bab sesuai dengan saran validator pada

Gambar 4.5 di bawah ini.

Integrasi Keislaman dalam Kimia

_Fi;nl:ena Respirasi dalam Tubuh Flan:sia_ -

Allah SWT berfirman-
< ). -#l
(ﬁ] ﬂji_)ﬂ. feivy 173 aﬂjc La ,_J....u
(5) s ags S5l ,.5;17
= e S
(6) 3 s B en,la gl os
Artinya : “Hoi menusic, Apokal yang teloh memperdayakon ko wntok (erbuot

durhaka] terhadap Tulanmeo Yarg Maha Pemirah, Yang teiah mencipeekan kame lala
purnakan kejodi dian snenjudiban fesimen tubul) imbang. Dalam

benituk apa saja yaing Dia Kehendaki, Die Menjyusun b,

Ayat diatas menjelaskan tentang keluasaan Allah SWT dalam menciptakan
makhluk-Nya dengan “susunan tubuh yang seimbang”. Hal ini yang disebur dengan
“Prinsip Kecermatan Maksimum”, dimana segala penciptaan makhluk dilakukan
dengan sangat presisi dan minim kekelirwan, Sistem pernapasan merupakan salah
satu contoh kekuasaan Allah dalam tubuh makhiuk-Nya. Pernapasan atan respirasi
afalah seranekalan vroses vang diawali densan penmambilan 0. di udara hineza

(a)

Integrasi Keislaman dalam Kimia

 FENOMENA STALAKTIT DAN STALAGMIT .

Menurut XKBEI gua diartikan sebagai liang (lubang) besar (pada kaki gunung
dan sebagainya), Menurut beberapa ahli gua adalah ruangan alamiah di dalam bumi
yang kosong bentuknya bisa sederhana, bisa bercabang dapat vertkal maupun
horizontal dan dapat memiliki satu tingkat atau lebih, baik ada atau tidak ada sungai
di dalamnya.

Gua merupakan salah satu tempat yang bersejarah dalam sejarah perdaban
islam. Beberapa gua vane berseiarah dalam veradaban islam vaitu Gua Hira', Gua Tsur

(b)
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Integrasi Keislaman dalam Kimia

Kesetimbangan pada Atmosfer Bumi

Dalam kehidupan sehari-hari. banyak sekali proses kesetimbangan
dinamis terjadi Terciptanya alam semesta yang rinci dan teratur merupakan
salah samu hasil karya Maha Besar Allah Subhkarehy wo To'ale dimana Allah
telah meletakkan mekanisme kesstimbangan yang terpadu, harmenis dan
indzh, Langit beriapis-lapis. Bintang yang tersebar menerangi kegelapan
angkasa, planet dan bulan yang teranghkai dalam untaian putaran orbit, serta
matahari yang memancarkan energi kehidupan,

Kesetimbangan kimia merupakan bagian darl sunatulioh yang terjadi
dalam lingkup makrokosmis. Pada proses kmiawi sslalu mengikut segala
aktivitas yang ada dalam alam semesta. Seluruh metabolisme dalam makhluk
hidup, siklus energi yang bersumber dari matahari, keberadaan unsur dan
mineral di alam serta kompesisi uwdara, tanah, laut dan iklim yang dihasilkan,
semuanya reaksi kimiawi, dimana kesetimbangan kimia menjadi penentu
keberhasilan reaksi-reaksi tersebut.

Beberapa proses dan peristiwa berkaitan dengan aktivitas manusia
maupun realita alam seringkali didahului  dengan  kesetimbangan
makrekosmis, Salah satu contoh kesstimbangan di alam ini adalah penciptaan
langit dan lapisan-lapisan atmosfernya. Allah SWT. Berfirman :

GRS JATGRITITY RN TN

5 - e , e E -

ek e 55 Op sl pe i

Artinya: “Die yang teloh menciptakan twjuh longit herjopis-lopis. Komy sekoli-

Feali tidak melihat pade ciprean Tuhan Yong Maka Pemureh sesuety pang tidak

seimbang. Maka liketlah berulong-uiang, adakah komu lhat sesuaty yang tidak
saimbang™ (Q.5 Al Mulk 67:3)

(c)
Gambar 4.5 (a)(b)(c) Konten UoS pada Tiap Bab

D. Kajian Produk Akhir

Pengembangan produk berupa E-modul kimia
berbasis Problem Based Learning dan Unity of Sciences
pada materi kesetimbangan kimia ini diawali dengan
observasi dan wawancara kepada guru dan peserta
didik di MA Abadiyah Gabus. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara didapatkan masalah pada
proses pembelajaran dimana proses pembelajaran

masih menggunakan metode ceramah dan sedikit
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diselingi dengan diskusi. Pembelajaran yang monoton
dan satu arah dapat membuat peserta didik tidak fokus
dan kurang efektif dalam menyerap informasi.

Sumber belajar yang digunakan peserta didik juga
menjadi kendala karena hanya terbatas pada buku
paket, LKS dan buku catatan. Sanjaya, (2010)
menyebutkan bahwa sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk
mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai. Sumber belajar
yang digunakan masih menekankan pada hafalan,
belum menekankan eksperimen atau penyelidikan dan
pemecahan masalah sehingga peserta didik dapat
mengembangkan ketermpilan berfikir kritis.

Permasalahan selanjutnya adalah belum adanya
keterkaitan antar nilai-nilai agama dan ilmu-ilmu yang
lain pada pembelajaran kimia.

Peneliti mengembangkan modul ini dengan
harapan bisa menjadi alternatif media pembelajaran
yang dapat meningkatkan peran aktif dan proses
pemahaman konsep peserta didik.

Pengembangan modul ini menggunakan model
pengembangan 4-D dan melalui tahap Define
(pendefinisian), Design (pendesainan) dan Develop
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(pengembangan) (Thiagarajan et al. 1974). Modul
dirancang dan disusun berdasarkan analisis
kebutuhan peserta didik, sehingga dihasilkan desain
awal modul.

Modul kemudian dikembangkan oleh peneliti agar
modul yang dihasilkan dapat menjadi sumber belajar
mandiri sehingga tujuan pembelajran dapat tercapai.
Hal ini selaras dengan pendapat Daryanto, (2013) yang
menyatakan bahwa modul merupakan salah satu
bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di
dlamnya memuat seperangkat pengalaman belajar
yang terencana dan di desain untuk membantu peserta
didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. Ramli
(2015) juga mengatakan bahwa modul merupakan
buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik
dapat belajar mandiri.

Modul yang dikembangkan selanjutnya dilakukan
uji validitas dari ahli materi dan ahli media. Data
penelitian yang digunakan meliputi data kuantitatif
dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
uji validasi oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan
data kualitatif diperoleh dari kritik dan saran yang

diberikan para ahli untuk menyempurnakan e-modul.
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Penilaian e-modul PBL dan Unity of Sciences
dilakukan oleh ahli meteri dan ahli media untuk
mengetahui kelayakan e-modul. Hasil penilaian yang
didapatkan kemudian dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s V. Hasil validitas secara keseluruhan dapat
dilihat pada Lampiran 6 diperoleh rata-rata nilai
validasi seluruh aspek penilaian yaitu 0,81 dan dapat
dinyatakan valid

Berdasarkan hasil keseluruhan validasi,
masing-masing memiliki rincian penialain tiap aspek.
Hasil validasi pada tiap-tiap aspek dapat dilihat pada
Gambar 4.6 berikut

0,9
0,8
0,7
< 06
T 0,5
< 04
0,3
0,2
0,1
0

kelayakan kelayakan

Materi Media

Gambar 4.6 Grafik Hasil Validasi Tiap Aspek
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Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa
setiap aspek penilaian dapat dinyatakan valid karena
nilai V 2 0,75 dimana nilai V pada setiap aspek
berturut-turut adalah 0,8, 0,79, 0,8 dan 0,85.

Aspek kelayakan materi mendapatkan hasil valid
yaitu 0,8. Aspek kelayakan ini memuat beberapa
kriteria diantaranya yaitu kelayakan isi materi yang
mencakup kesesuaian modul dengan CP dan TP,
kedalaman materi dan kemuktahiran materi. Grafik
hasil validasi tiap kriteria pada aspek materi dapat

dilihat pada Gambar 4.7

0,9
0,8
0,7
0,6
0,5
0,4
0,3
0,2
0,1

kelayakan isi kebahasaan teknik penyajian

Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi Aspek Materi
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Kategori kelayakan isi memiliki nilai V 0,79
dengan kategori valid. Ini menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan telah sesuai dengan
Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran. E-
modul yang dikembangkan memuat kesesuaian
antara soal-soal yang diberikan dengan materi yang
dipelajari, tampilan gambar dan video yang dapat
memberikan informasi dan membantu peserta didik
dalam memahami materi kesetimbangan kimia
(Marvira dan Iryani, 2024). Pada kategori kebahasaan
mendapatkan nilai V 0,79 dengan kategori valid. Hal
ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan
dalam e-modul sudah sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia sehingga informasi yang diberikan mudah
dipahami peserta didik dan tidak menimbulkan
kerancuan. Sesuai dengan Depdiknas bahwa akan
dihasilkan suatu bahan ajar yang baik apabila
dilakukan evaluasi terhadap aspek-aspek didalamnya
yakni keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penggunaan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami (Sari dan Guspatni, 2018).

Aspek kedua yaitu Problem Based Learning (PBL)
dengan perolehan nilai validasi 0,79 dengan kategori
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valid. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan telah disusun sesuai dengan sintaks
PBL. Kriteria penilaian aspek PBL ini sesuai dengan 5
tahapan PBL dalam sintaks PBL. E-modul yang
dikembangkan mengarahkan penggunanya untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan di awal bab
dengan memberikan bahan bacaan dan soal-soal
mengenai materi ajar sehingga peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
(Zhafirah et al. 2020).

Aspek ketiga yaitu aspek Unity of Sciences yang
mendapatkan nilai validasi 0,8 dengan kategori valid.
Aspek UoS mencakup pada strategi UoS dan penyajian
UoS. Pada aspek ini validator memberikan saran
untuk memperbaiki strategi pendekatan UoS
dikerenakan ayatisasi yang dipilih oleh peneliti
kurang tepat. Oleh karena itu dilakukan perbaikan
dan penambahan konten integrasi keislaman dengan
mengintegrasikan ayat-ayat al-Qur'an pada materi
kesetimbangan kimia. Fanani (2015) menyatakan
bahwa kontemplasi kimia-islam yang
mengintegrasikan ayat-ayat Allah dapat membangun

ilmu pengetahuan baru yang didasarkan pada
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kesadaran kesatuan ilmu yang Kkesemuanya
bersumber dari ayat-ayat Allah.

Aspek terakhir yaitu aspek media yang
mendapatkan hasil validasi 0,85 dengan kategori
valid. Kriteria penilaian pada aspek media meliputi
penyajian modul, kelayakan kegrafikan dan kualitas
tampilan. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan mudah digunakan dan dipahami,
materi yang disajikan jelas, langkah-langkah kegiatan
pembelajaran pada e-modul jelas dan mudah
dipahami, dapat digunkaan berulang-ulang serta
mudah dibawa karena berbentuk softfile. Hal ini
sesuai dengan (Hamdani, 2011) yang menyatakan
bahwa tujuan penggunan bahan ajar salah satunya
adalah  untuk  memudahkan guru dalam
menyampaikan materi ajar sehingga waktu
pembelajaran menjadi lebih efisien.

1. Prototipe produk pengembangan
Prototipe produk hasil pengembangan dalam
penelitian ini berupa e-modul kimia berbasis
problem based learning (PBL) dan unity of sciences
pada materi kesetimbangan kimia dengan desain

modul sebagai berikut:
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a) Cover

Cover dibuat dengan warna dan tampilan yang
simple tapi menarik. Cover diharapakan
mampu menarik minat orang untuk membaca
isi buku secara keseluruhan. Cover depan pada
e-modul yang dikembangkan berisikan judul
modul, identitas penulis, identitas instansi
serta logo UIN Walisongo. Hasil desain cover
modul lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 4.8

&
E-MODUL KIMIA

MATERI KESETIMBANGAN KIMIA

Berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Sciences

CHOIRUNNISA'

o

FAKULTAS SAINS DAN TEKNCLOG!
UIN WALISONGO SEMARANG

L=
disusun oleh "
ANITANINDA 4 é

Gambar 4.8 Cover Modul
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b) Kata pengantar
Kata pengantar berisikan pemaparan singkat
mengenai karakteristik dan keunggulan e-
modul yang dikembangkan. Hasil desain kata

pengantar dapat dilihat pada gambar 4.9
I —— EE—— T

KATA PENGANTAR

Put syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT.  dengan bacaan
“alhamdultiohi rabbd ‘elamin® atas segals rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa
tercurabkan kepada penulis sehingga dapat menyelesatkan pemyusunan “E-modul
Kimia Mater! Kesetimbangan Kimia Berbasls Problem Based Learming (PBL) dan Unity of
Sciences”. Shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabl Muhammad SAW yang telah
membawa kita dari zaman jahillyah menuju zaman yang penuh pengetabuan seperti
saat inl.

E-Modul ind disusun sintaks problem based kearning .
Modul p Ini dapat b proses belajar mengajar pada
materi kesetimbangan kimda. E-Modul inl juga dilenglkapl dengan latihan soal untuk
mengu)l pemahaman siswa terkalt dengan materi, dan difengkapt juga dengan nila nilat
agama untuk meningkatkan kelmaman dan karakter peserta didik.

Penulis mengucapkan tertma kasth kepada berbagal pihak yang telabh membantu
proses penyelesain modul ink. Penulls menyadari bahwa dalam penyusunan modul ini
terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu dengan penuh kerendahan hati, penulis
berharap bagl para pembaca berkenan untuk memberikan kritik dan sarannya.

Semoga modul inl dapat bermanfaat bagi kita semua Akhir kata, penulis
mengucaplan terima kasth. Semoga Allsh SWT selalu mencurahkan rahmat dan
hidayahnya kepada kita semua. Aamiln

Semarang, jund 2024

Anita Ninda Choirunnisa®
NIM : 1708076053

. | —

Gambar 4.9 Kata Pengantar
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c) Daftar isi
Halaman daftar isi berisikan konten yang
tersedia dalam e-modul dengan tujuan untuk
memudahkan pembaca dalam membuka

halaman yang dituju.

e — =
DAFTAR ISI

Kata Pengantar 1
Daftar Ist 2
P 3
Petunjuk P E-Modul a
Peta Konsep 3
Kegiatan Belajar 1 6
1.1 Konsep Ki Dinamis 7
12UpF 14
Kegiatan Belajar 2 15
2.1 Tetapan b Kimda (K) 16

2.2 Tetapan Kesetimbangan Tekaman dan Hubungan Kp danKe ... 23
Kegiatan Belajar 3 27
3.1 Faktor-faktor p 28
Integrasi Ketsk a2
34

uyl 15
28

Daftar Pustaka 39

Gambar 4.10 Daftar Isi
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d) Pendahuluan

Pendahuluan berisi mengenai deskripsi singkat

e-modul dan prasyarat penggunaan e-modul.

E-Modul ke fni d; ko b kimia
berbasis Problem Based learning dan terbagi dalam 3 keglatan
pembelajaran diantaranya:

4 Kegtatan 1 (Konsep Kestimbangan Kimia)

4 Kegiatan 2 ( Tetapan Kesetimbangan Kimia)

% Keglatan 3 (Faktor-Faktor Perg b
E-Modul inl disusun berdasarkan sintak PL yang terdin dari
lima fase utama yaity

1. Orlentasi peserta didik pada masakah

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
. laman |ndividu dan

¥
di luasi proses
pe

E-Modul kesetimbangan kimia o dapat dipelajart dengan baik, jika
da telah memahami matert sebelum k b

kimla

yaitu termokimia, stolldometri dan laju reakst.

Gambar 4.11 Pendahuluan
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e) Petunjuk penggunaan modul

Pada Dbagian ini dijelaskan tata cara

penggunaan modul dengan baik

E-Modul kesetimbangan kimia berbasis problem bused learning
(PBL) dan unity of sciences Inl memuat penjelasan mengenal konsep-
b tetapan K dan perg

konsep
kesctimbangan.

Sehin penjelasan mengenal mater, e-modul Ini juga dilengkapi
dengan animasi, video, dan Latthan soal untuk mengujl pemahaman dan
penguasaan materl. Materi ini disusun secara berurutan sesual dengan
alur tujuan pembelajaran pada kurfloslum Merdeka.

Perhatikan petunjuk penggunaan e-modul berikut:

1. Bacadan pahami materi pada e-modul ini dengan baik.

2. llti perintah yang dibertkan pada e-modul dan kkukan secara
runtut.

3. Perhatikan waktu yang diberikan gurs Ketika mengisi e-modul.

4. Isl baglan kosong yang terdapat dalam e-modul di setiap
materinya. Sliabkan untuk memanfatian sumber belajar dalam
pengstannya.

5. Lakukan kegiatan dalam e-modul secara berkelompok kecuall pada
ujl pemahaman dan penatan harfan.

& Berperan aktif dalam diskusi kelompok maupun diskust kelas.

7. Meminta fzin Ketika ingin memberikan tanggapan terhadap
presentast  hasil  kelompok dan utarakan  Ketka sudab

dipersilahlan.

8. Perhatikan penguatan dari guru setelab diskest dan tulls stmpulan
diskusi dalam rekontruksi konsep.

9. Kerjakan uli p untuk periasat pemah anda

terhadap sub materi yang dipelajari.
10. Kerjakan penilaian harian secara mandiri untuk mengetahul sejaul
mana da terhad; kimia.

Gambar 4.12 Petunjuk Penggunaan Modul
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f) Peta konsep
Bagian ini berisi konsep-konsep yang dapat
membantu peserta didik dalam meghubungkan

konsep dan alur pembahasan materi yang

dipelajari.

Gambar 4.13 Peta Konsep
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g) Kegiatan belajar
Berisi capaian pembelajaran (CP), tujuan
pembelajaran (TP) dan profil pancasila. Hasil
design kegiatan belajar dapat dilihat pada
Gambar 4.14

—

KEGIATAN BELAJAR 1

CAPAIAN PEMBELAJARAN

g

Peserta didik mampu dan
fenomena schari-hari sesuat kaldah kerja (lmiah dalam menjelasian
konsep kimda dalam keseharian; laju dan kesetimbangan reakst
kimta.

. TUJUAN PEMBELAJARAN
| J
N
4 Menganalisis dan mengamatt reakst bolak-balik dan reaksi
ntuk reakst
dan syarat

lctmia
¢ Menganalisis konsentrast zat-zat yang ada pada keadaan
setimbang darl suatu sistem kesetimbangan kimia untuk
konsep hukum
¢ Peserta didik dapat menjelaskan reaksi kesetimbangan dan
keadazn setimbang,

PROFIL PELAJAR PANCASILA

b}

B

@ Beriman, bertakwa kepada Tuban YME, dan berakhlak multa.
¢ Berkebinckaan global

4 Bergotang royong

4 Bernalar kritts

4 Mandin

< Kreatf

m 5 i

Gambar 4.14 Kegiatan Belajar

h) Orientasi peserta didik pada masalah
Bagian ini merupakan tahapan pertama pada
pembelajaran berbasis PBL dimana disajikan
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sebuah masalah untuk memotivasi peserta

didik terlibat dalam pemecahan masalah.

KONSEP KESETIMBANGAN DINAMIS

Ortentasi Peserta Didik Pada Masalah

Apakah kamu pernah menaiki atau melthat escalator di televisi. Nah. Escalator
It digunakan sebagal tangga bergerak untuk naik ke lantal atas maupun turun ke lantal

’ Kesetimbangan dinamis juga dapat dianalogtkan dengan
i gerakan eskalator. Laju dimana orang pindah dari lantal 1 ke
lantal 2 (eskalator naik) sama dengan laju dimana orang
pindah darl bntal 2 ke lantal 1 (eskalator turun). jadi
meskipun perpindaban orang terus terfadl, jumlah orang
pada tiap bantal tetap. Bagalmana dengan kesetimbangan
dinamis pada reaks! kdmia? Bagalmana laju reaksi pada saat
A bangan? Bag; L Bt pada sa

kesetimbangan?

CGambar L. Eskalotur

Sumber: atpsc /v Ko pasiang con

Semua benda yang diam dan tidak bergerak
dapat dikatakan selalu ada di dalam keadaan
setimbang. Coba kamu membalar selembar kertas,
abu yang déhasilkan tidak dapat berubah menjadi
kestas lagt. Inl juga contoh kesetimbangan statis. DI
sinflah terdapat sebuah reaksi kimia berkesudahan,
yang artinya tidak dapat kembali lagi seperti
semula.

Alan tetapl, walau sama-sama menghasilkan reaksl, o > ertas Terbabar

alr yang direbus hingga menghasilian wap akan

memberi reaks| yang berbeda dengan kertas yang dibalar menjadi abu Mengapa?
Sebab, jlka wap terkena tutup panci ataw benda lalnnya maka akan berubah kemball
menjadi air. Nah, hal inl disebut dengan kesetimbangan dinamis karena ada perubahan
dua arah, ini disebut dengan kesetimbangan dinamis fisika.

Lanbar 2 dan 4. Air mesdidth

Gambar 4.15 Orientasi Peserta Didik pada
Masalah
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i) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Tahapan PBL kedua ini disajikan materi-materi
pendukung untuk membantu pesrta didik

dalam mendefinisikan masalah

Mengorganisast Peserty Didik Untuk Belajar

A HUKUM KESETIMBANGAN
Pada tahun 1864, Cato Maximiln GukiBerg dan Peter Wamge
menemulin hubungan antara konsentrast reaktan dan produk saat reakst kimia
mencapal kesetimbangan yang dirumuskan dabim Hukum Alsi Massa atau
Hulasm Tetapan Kesetimbangan:

“Pada keadoan hasil kali
produk yang dipangkatkan dengan_kocfisienaya terhadap hasil kali
tap”.
Contoh reaksi berikut :

aA+bB=cCs Dd
Tetapan Kesetimbangsn Empéris (K)

TETAPAN KESETIMBANGAN DAN STOIKIOMETRI REAKSI
Kita dapat menentukan hubungan tetapan kesetimbangan antara dua reakst
melalui persamaan stofdometrinya. Contoh sehagal berikut:

]

1 2Ha() + 0z (¢) = 2H:0 () m
K1 =0
[CAETNY
Hafe) + % 0: () = H0 () 2}
k2= —H:01

" Halioa 7
Jka ldta perhatikan kedua persamasa di atas, maka semua koefislen pada
persamaan reakst (2) setengah dari koefisien pada persamaan reakst (1)
Hubungan antara kedua tetapan kesetimbangan.

Ka=VKy
Jika diketabul dua reaksi dimana reaksi kedua kebalikan daripada reakst
pertama, maka hubungan antara K1 dan K2 dapat kita tentukan sebagal
berik

~

ot
2NOfz) + 02x) = 2N0:(3) )
K= NOL
NOF(0:]
2N0a(s) = 2 NO(g) + 02(s) @
K2 = INOF 0,

NG,
Hubungan antara K1 dan K2 adalsh .n-.L‘

. Tetapan Kesctimbangan Konsentrasi (Kc)
Terdapat dua tetapankesetimbangan kimia, yaitu tetapan kesetimbangan
konsentrast (K<) dan tetapam  kesetimbangan tekanan (Kp) Tetapam

Gambar 4.16 Mengorganisasi Peserta Didik
Untuk Belajar
j) Video pembelajaran
Video pembelajaran bertujuan sebagai

penunjang materi yang telah diberikan.
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k) Membimbing penyelidikan mandiri dan
kelompok

e —

tayangan video p mengendl tetap [ x {T
tekanan (Kp) dan hubungan ¥p dan Kc untuk menambah D 1.
referensl pengetahuan anda. Caranya dengan memindai QR
Code di samping!

AKTIVITAS 3 ﬂ

Tujuan : siswa d ! tetapan Tekanan (Kp)

1. Buatlah kelompok dengan anggota 2-3 orang
2 G yang ada pad:
3 Dislusilan Bersama untuk
lahan di atas dengan b pertasy yaan yang
terangloum dalam “Mari Berfikir” dibawah inl.
4. Amda dapat memjwab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan
mencarf referenst dari buku maupun di internet

5 Hasil diskusi alan dibahas Bersama-sama

Gambar 4.17 Membimbing Penyelidikan
Mandiri dan Kelompok
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1) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

¢

i

;' 1. Bagal

s et teapn bseimbnga ks ()

"

Java: ,
2. Buatlah tetapan kesetimbangan (Kp) dari reaks! berthut! 1
a 28030+ 039 = 29049
b. 2NaHCOs g 2 NaCO (5] + CO200 + HaO (g
€ 22089+ 30110 = 2200 (o + 250z 0
Jawaban
3 Perbatikan reakst berilat!
Naig + Ozt # 2NO ) y
Jia diketahul tekanan parstal kesetimbangan Nz Oz dan NO |
berturst-turut adalah 0,15 atm, 033 atm, dan 0,050 atm pada |
2200, berapakah ndlai Kp? ]
Jawaban: ]
4 Bagalmana hubengan astara Kp dan Kc? Apakah nlat Kp dapat !
ditentukan dari Kc atau sebaliknya?
Jawaban:
5. Dalam ruang 6 liter, dicampurkan gas N: dan H: masingmasing 2
mol. Pada pemanasan 427°(; tercapal kesetimbangan dan terdapat
s 0.5 mol gas NH3 menunut reaksi berikut.
¢ Ny + 3 g = 2NH
Tentukan nilal Ke dan Kp pada suhu terschutt
\ Jawaban: d

Mmﬂnmmwmm)mmmham .'.

Gambar 4.18 Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil Karya
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m) Integrasi keislaman
Pada bagian integrasi keislaman ini disajikan
sebuah fenomena kemudian dikaitkan dengan
nilai-nilai agama dan Al-qur’an

H__

Integrasi Keislaman dalam Kimia

Dalam  kehidupan sehari-har, banyak selcll  proses
kesetimbanga  dimamis terjadi. Tercptanya alam semesta  yang
mind dan teratur merepakan salah satu basil karya Maha Besar
Alah  Subkanohy wa To'sls  dimama Allah telah meletaidan
mekanisme kesetimbangan yamg terpadu, harmenis dan imdah.
Langit berlapis-bpis. Bintang yang tersehar menerang] kegelapan
angkasa, planet dan bubin yang terangkai dalam untaiam putaran
arbil, serta matabari yang memancarkan energi kehidupan.

Ibou Rusyd seorang filosof besar abad pertengahan
mengatakan babwa seluruh abm semesta adabh kitsh Allah
Subhomahy wa To'sls yang dapat dibaca dam dipelajari kapan saja
aleh siapa saja. Kitab Allah yang terhentang diatur atas sunetellah
(hukum alam) sedemikian sempuma schingga seluruh wnsur:
unsurmya dapat herjalan dengam teratur dan istiqomah.

Kesetimbangan kimia merupakan bagian dari sunatwlah
yang terjasi dalam lingkup makrokosmis. Pada proses kimiawi
selalu mengilkouti segala aktivitas yang ada dabm alam semesta
Sefursh metabolisme dalam makhluk hidup, siklus energi yang
bersumber dari matabar, keberadaan unsur dan mineral di alam
serta komposisi udara, tanab, laut dan iklim yang dihasilkan,
semuanya reaksi kimiwi, dimana kesetimbangan kimia menjadi
[penentu keherbasilan realcsi-reaks) tersebut.

Beberapa proses dan peristiwa berkaitan dengan aktivitas
manusia maupan realits alam  seringhall didahulul dengan
lkesetimbangan makrokosmis. Salah satu contoh kesetimbangan di
alam ini adalah penoiptaan langit dan lapisan-lapisan atmosfenya
Allzh SWT. Berfirman :

ghall G b oo ka B Uik @ e adu A 430
b 5 0 il e T 0500 G

Artinya: “Iia yang telah mencptakan tujuh langit berbpis-lapis.
Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuban Yang Maha
Pemurab sesmin yang tidak seimbang Maka likatiah berulang:

ulang, adakah kamu bihat sssuatu yang tidak seimbang” (.5 Al-
Mulk £7:3]

Gambar 4.19 Integrasi Keislaman
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n) Rangkuman
Berisi ringkasan materi dari materi-materi

yang telah disajikan

mhmmmmm:amapxmﬁ,
Kemball bentuk pereakst yang berlang; ,,dnmh‘nyan;nm
Dalam reaksi searah, zat tidak dapat bereaksi Kembali menghasilkan
pereks! karens dalam kesetimbangan kimia reaksi alan teros-menerus
walaupun secara tidak terlthat.

Reaksi fan jenis reaksinya dibag menjadi
| reakst kesetimbangan bomogen dan kesetimbagan heterogen. Secara
| umum tetapan kesctimbagan terdirl dari tetapan kesetimbangan
 konsentrasi (Kc) dan tetapan kesetimbangan tekanan (Kp).

Tetapan kesetimbangan (K) hanya berkiku untuk zat dengan fase
gas dan larutan (aq), dimana nital K pada reaksi

Phw +gB g = rC e sD g

dapat dinslls sehagal berllout

(D)
' l*Hll"
1 &am ststem dd- keadaan  setimbang  cenderung
H sehingza bila ada pengarch dan
| Iwwmmabnmimmaprm
{ memperoleh keadaan setimbang lagl. Dalam hal ini dikenal dengan asas Le
| Chatelier yaitu suatu sistem kesetimbangan diberikan aksi, maka sistem
h MWMMWWMINMMMp

sistem k

\ mwuimmlpnﬁtnmmnhusemmhh )
', suhu, o

Gambar 4.20 Rangkuman
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0) Soal evaluasi
Soal evalauasi bertujuan untuk mengetahui

sampai mana pemahaman peserta didik.

UJI KOMPETENSI

A. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat
1. Berikut Inl yang bukan kan cirl dinya reaksl k b
adabh ...
a. Reaksinya merupakan reaksi reversible
b. Terjadi dalam ruangan tertutup
¢. Laju reakst ke kirl sama dengan laju reakst ke lkanan
d Reaksinya tidak dapat balik
¢ Tidak terjad| perubaban makraskopls

2 Sistem kesetimbangan bersifat dinamis yang artinya_.
a. Perubahan berlangsung terus-menerus dan dapat diamati
b. Reaks! terus berlangsung ke kanan dan ke kiri dan dapat diamsat|
¢ Perubahan tidak berl
d Reaks! b ke kanan dan ke kirl
¢ Secara makraskog hab \

3. Dibawah Inl yang termasuk reaksi homogen adalah...
2 G+ C0xg 2 200y
b. FeOu + OO # Pexg + COng.
. 6NO + ANHagg = SNagg + 6H20
d (09 = Calyg + 0020
e La{Ca0n)ug = Lax0gg + 300 + IC0x0

4. Menorut prinsip Le Chatelier, demgan aksi menalickan suhu system
kesetimbangan, reaksi yang terfad! adalah system mesurunicin suhw. Jadl,
system akan bergeser ke arah spesi yang....

2. Melepas kalor

b Menyerap kalor

c. Konsentrasinya tinggl
d Tekanannya tinggh
e. Volumenya tinggl

5. Perhatikan reaksi kesetimbangan berikut
PO # PChyg + Oy
Agar reaks! tersebut cepat mencapal keadaan setimbang, perbikuan yang
seharusnya adalah
a. Pada subu tetap, volume system diperbesar
b. Pada suhu tetap, tekanan system dipeckecil
c. Ditambah katalis

Gambar 4.21 Soal Evaluasi
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p) Glosarium

Memuat

penjelasan

istilah-islitah

yang

digunakan dan disusun menurut urutan abjad.

GLOSARIUM

Azas Le Chatelier

Derajat Disosiast
Disostast
Enzim

Entalpi
Katalis

Katalis heterogen
Katalls Homogen

Kesetimbangan Dinamis
Kesetimbangan Homogen

: Prinslp yang menyatakan bahwa fika dalam suatu

sisten & bang: 5 p

konseatrast, suhu, volume, atan tekanan maka

system  alan  menyesuallan  dirimya  untuk
pengarsh perubahan yang 7

hingga kesetimbangan baru tercapal

+ bllangan yang menyatalan perbandingan mol zat

yang terurai dengan mol zat awal

: Reaks! Penguraian suatu zat menjadi zat laln yang

lebth sederhana

: Katalls yang mempercepat reaksl kimia dalam

makhluk hidup; disebut juga blokatalis.

: jumlah energl yang terkandung dalam suatu matert

: Suatu zat yang dapat ataw memperlambat reaksi,

blasa -nya memperoepat reaksi.

: Katalts yang wujudnya berbeda dengan pereakst

: Katalls Yang wujudnya sama dengan wujud zat «

zat pereaksi

‘Reaks! Kesetimbangan yang zat - zatnya terithat

dalam reaks! memiliki fase yang sama

:Reaksi Kesetimbangan yang zat - zatnya terithat

dalam realest memilikd fase yang tidak sama

Homogen

Reaks! Dua arah

Reaks! Satu arah

+ Perubahan k akhtr (hasil reaksd) terhadap
konsentrast awal (pereakst) per satuan waktu

: Reaksi Kimia yang hastl reaksinya dapat berubah
kemball menjadi pereaksinya

: Reakst Kimla yang hasil reaksinya tidak dapat
berubah kemball menjadi pereaksinya

Tetapan

P antara pereaks! dengan
hasil reaksl,

R

Gambar 4.22 Glosarium
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q) Daftar pustaka
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Gambar 4.23 Daftar Pustaka

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pada pengembangan E-
Modul Kimia berbasis PBL dan unity of sciences pada
materi kesetimbangan kimia ini meliputi beberapa hal

yaitu:
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Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap
Develop di uji validasi ahli saja karena keterbatasan
waktu peneliti, sehingga tidak diketahui bagaimana
respon peserta didik terhadap e-modul ini.

Proses pembuatan e-modul kimia berbasis PBL dan
unity of sciences masih seadanya sesuai dengan
kemampuan peneliti dan tidak menggunakan jasa
profesional.

Pengembangan pembuatan e-modul kimia berbasis
PBL dan unity of sciences ini hanya berfokus pada
materi kesetimbangan kimia.

Bentuk integrasi keislaman pada materi
kesetimbangan kimia dalam modul ini masih belum

sempurna sehingga perlu adanya perbaikan.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian pengembangan e-

modul berbasis Problem Based Learning (PBL) dan

Unity of Sciences pada materi kesetimbangan kimia

yaitu sebagai berikut:

1. Karakteristik e-modul berbasis PBL dan Unity Of

Sciences pada materi kesetimbangan kimia meliputi:

a.

Materi dalam e-modul disajikan dengan
pendekatan masalah sesuai dengan Sintaks PBL
mulai dari tahap orientasi terhadap masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar,
membimbing  penyelidikan mandiri dan
kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, menganalisa dan mengevalausi
proses pemecahan masalah.

E-modul berupa file flipbook yang dapat diakses
secara online dengan mudah melalui perangkat

smartphone, laptop dan komputer

2. E-modul kimia berbasis Problem Based Learning

(PBL) dan Unity of Scinces pada materi

kesetimbangan kimia berdasarkan penilaian oleh



ahli materi dan ahli media secara keseluruhan

dinyatakan valid dengan nilai V 0,81.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. E-modul kimia berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Scinces pada meteri
kesetimbangan kimia perlu diujicobakan kepada
peserta didik untuk mengetahui respon peserta
didik dan diujicobakan dalam skala luas untuk
mengetahui manfaat dan kelemahan dari bahan ajar
yang dikembangkan

2. E-modul kimia berbasis Problem Based Learning
(PBL) dan Unity of Scinces pada meteri
kesetimbangan kimia perlu dikembangkan lebih

lanjut pada materi kimia yang lain.
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Lampiran 1

No
1

2

Lampiran-Lampiran

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU KIMIA

Indikator

kurikulum

Metode
pembelajran

Pertanyaan

Apa kurikulum yang digunakan di
sekolah bapak / ibu guru?

Berapa jam pelajaran kimia kelas X
di sekolah bapak/ ibu?

materi apa yang dianggap sulit
oleh siswa pada mata pelajaran
kimia?

berdasarkan pengamatan
bapak/ibu apa penyebab kesulitan
siswa pada materi kimia, apakah
pemahaman materi / perhitungan,
atau pemahaman konsep siswa?
Berapa kkm pada mata pelajaran
kimia?

Berapa persen siswa yang sudah
memenuhi kkm?

Bagaimana proses pembelajaran di
sekolah bapak/ ibu guru?

Metode apa yang digunakan bapak
/ ibu pada saat pembelajaran
kimia?

Apakah metode yang digunkan
cukup efektif dalam pembelajaran?
Apa saja kendala yang dialami
pada saat pembelajaran?

Apakah semua siswa sudah
memiliki hp untuk pembelajaran?
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3

Bahan ajar

Sumber belajar apa saja yang
bapak/ ibu gunakan pada
pembelajaran kimia?

Sumber belajar manakah yang
sering digunakan pada
pembelajaran kimia?

Apakah setiap siswa wajib
memiliki lks atau buku paket?
Apakah bapak/ ibu membuat
media pembelajaran sendiri?
Bagaimana kriteria sumber belajar
yang baik menurut bapak/ibu?
Apakah bapak/ ibu mengetahui
tentang unity of sciences dalam
pembelajaran?

Apakah  bapak /ibu sudah
menerapkan unity of sciences
dalam pembelajaran kimia?
Bagaimana tanggapan bapak /ibu
mengenai modul berbasis unity of
sciences?
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Lampiran 2

Angket Kebutuhan Peserta Didik
Identitas peserta didik
Nama
Kelas
Petunujuk pengisisan
1. Apakah anda menyukai mata pelajaran kimia?
o Sangat suka o Kurang suka
o Suka o Tidak suka

2. Apakah menurut anda mata pelajaran kimia

menyenangkan?
o Sangat o Kurang
menyenangkan menyenangkan
o Menyenangkan o Tidak

menyenangkan
Apa tanggapan anda tentang pelajaran kimia?
4. Materi apa yang menurut anda paling sulit? (pilih salah

satu)

o Senyawa hidrokarbon

o Minyak bumi

o Termokimia

o Lajureaksi

o Kesetimbangan

o Asam basa
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o Lainnya
Kesulitan apa yang anda alami pada pelajaran kimia?
o Pemahaman konsep
o Penguasaan materi
o Perhitungan
o lainnya
Metode apa yang sering digunakan guru?
o Ceramah o Praktikum
o Diskusi O penugasan
Apakah anda dapat memahami pelajaran kimia dengan
metode yang digunakan guru?
o Ya
o Tidak
Jika “tidak”, metode pembelajaran apa yang anda
harapkan?
o Ceramah
o Diskusi
o Praktikum
o Penugasan

o Lainnya

9. Perangkat apa yang anda gunakan saat pembelajaran

online?
o Handphone
o Laptop
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O

O

Komputer/PC

Lainnya

10. Anda lebih memahami materi kimia dengan cara?

O

O

O

O

O

@)

Mendengarkan guru menjelaskan
Mencatat materi pelajaran
Membaca buku/modul

Mencari informasi di internet
Mengerjakan soal latihan

Lainnya..

11. Apa sumber belajar yang sering digunakan pada mata

pelajaran kimia?

@)

O

O

O

O

O

Buku paket

Buku mandiri/LKS
Modul

Video pembelajaran
Internet

Lainnya...

12. Apa kekurangan dari sumber belajar yang digunakan?

13. Seberapa suka anda membaca buku?

O

O

O

O

Sangat suka
Suka
Kurang suka

Tidak suka

14. Manakah yang lebih anda sukai?
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15.

16.

17.

18.

19.

o Belajar mandiri

o Balajar berpasangan

o Belajar kelompok
Apakah anda pernah membaca Electronic Modul atau
E-modul?

o Ya

o Tidak
Menurut anda, apakah E-modul pembelajaran kimia
diperlukan untuk menunjang pembelajaran?

o Sangat perlu

o Perlu

o Kurang perlu

o Tidak perlu
Apakah anda mengetahui Unity of Sciences?

o Ya

o Tidak
Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran kimia
dengan pelajaran-pelajaran lainnya?

o Ya

o Tidak
Jika “ya” pelajaran apa yang dikaitkan dengan
pelajaran kimia?

o Fisika

o Biologi
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O

O

Matematika
Agama
Sejarah
Budaya
Ekonomi

Lainnya

20. Perlukah konten Unity of Sciences dalam modul kimia?

O

@)

O

@)

Sangat perlu
Perlu
Kurang perlu

Tidak perlu

21. Dalam sumber belajar E-modul, konten tambahan apa

yang anda harapkan terkandung didalamnya?

O

O

O

Gambar/foto

Grafik, diagram dan tabel
Video

Audio

Latihan soal

Ayat Al-Quran
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lampiran 3

INSTRUMEN VALIDASI

Judul Modul : E-Modul Kesetimbangan Kimia
Berbasis Problem Based Learning

(PBL) dan Unity of Sciences

Mata Pelajaran : Kimia Kelas XI Fase F
Penulis : Anita Ninda Choirunnisa’
Validator

Tanggal

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

A. Instrumen Validasi Konten (Isi Modul)

NO KOMPONEN SKOR
1/12(3|4]|5

KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuaian dengan
Capaian

Pembelajaran  (CP)
dan Tujuan

Pembelajaran (TP)

2. | Kedalaman Materi
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3. | Kemuktahiran Materi

KEBAHASAAN

1. | Kejelasan Informasi
2. | Kesesuaian EYD
TEKNIK PENYAJIAN

1. | Penyajian

Pembelajaran

2. | Pendukung Penyajian

Bagian yang | Jenis Kesalahan Saran Untuk

Salah Perbaikan

B. Instrumen Validasi Problem Based Learning

(PBL)

NO INDIKATOR SKOR
PROBLEMBASED |[1[2[3[4 ][5
LEARNING (PBL)
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Orientasi Peserta Didik

pada Masalah

Mengorganisasi

Peserta Didik untuk

Belajar

Membimbing
Pengalaman
Individu/Kelompok
Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil
Karya

Menganalisis dan

Mengevaluasi  Proses

Pemecahan Masalah

Sintaks PBL (Nurdyansyah and Fahyuni 2016)

Bagian yang
Salah

Jenis Kesalahan

Saran Untuk

Perbaikan
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C.

Instrument Validasi Unity of Sciences

Sciences

NO | KOMPONEN UNITY SKOR
OF SCIENCES 1 3|/4]|5
1.| Strategi Unity of
Sciences
2.| Penyajian Unity of

(diadopsi dari Fanani, 2015)

Bagian yang | Jenis Kesalahan

Saran Untuk

Salah Perbaikan
Instrumen Validasi Media
NO KOMPONEN MEDIA SKOR
21345

1. Penyajian Modul
2. Kelayakan Kegrafikan

a. Ukuran modul

b. Desain sampul

modul
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i. Tata letak sampul

modul

ii. Tipografi cover

modul

iii. [lustrasi sampul

modul

c. Desain isi modul

i. Tata letak isi

modul

ii. Tipografi isi

modul

Kualitas Tampilan

Bagian yang | Jenis Kesalahan

Salah

Saran Untuk

Perbaikan
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Semarang,..........ccevenn 2024
Validator
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Lampiran 4

INDIKATOR INSTRUMEN VALIDASI

1. Indikator instrumen validasi materi
No | Komponen | Skor | Deskripsi
Kelayakan Isi
1. Kesesuaian 5 a. Tujuan pembelajaran sesuai
dengan dengan capaian
Capaian pembelajaran (CP) yang
Pembelajatan harus dicapai oleh peserta
(CP) dan didik
Tujuan b. Materi pembelajaran sesuai
Pembelajaran dengan capaian
(TP) pembelajaran dan tujuan
pembelajaran
c. Apersepsi sesuai dengan
capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
d. Soal latihan dengan capaian
pembelajaran  dan tujuan
pembelajaran
4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas
2. Kedalaman 5 a. Konsep dan definisi yang
Materi disajikan 2 tidak
menimbulkan banyak tafsir
dan sesuai dengan konsep
dan definisi yang berlaku
dalam bidang kimia
b. Fakta dan data yang disajikan
sesuai dengan kenyataan dan
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efisien untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

c. Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien untuk
meningkatkan pemahaman
peserta didik

d. Gambar, diagram, dan
ilustrasi yang disajikan sesuai
dengan kenyataan dan efisien
untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik

e. Notasi, simbol, dan rumus
kimia disajikan secara benar
menurut kelaziman dalam
bidang kimia

Mencakup empat poin yang
disebutkan di atas

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin atau Tidak
Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas

Kemuktahiran
Materi

a. Materi yang disajikan sesuai
dengan perkembangan
keilmuan kimia

b. Contoh dan kasus aktual
merupakan fenomena nyata

c. Gambar, diagram, dan
ilustrasi diutamakan yang
aktual

d. Contoh dan kasus yang
disajikan  sesuai  dengan
situasi serta kondisi di
Indonesia

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
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3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas
Kebahasaan
Kejelasan 5 a. Bahasa yang digunakan jelas
informasi dan sesuai dengan

perkembangan peserta didik
b. Tulisan jelas dan mudah
dibaca
c. Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung ke

sasaran
d. Kalimat perintah/petunjuk
jelas
4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas
Kesesuaian 5 a. Menggunakan tanda baca
EYD yang benar dan konsisten
4
b. Menggunakan ejaan
bahasa Indonesia secara
benar

c. Kalimat yang digunakan
tidak memiliki makna

ganda
d. Menggunakan istilah
yang jelas
4 Mencakup tiga poin yang

disebutkan di atas
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3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas
Teknik Penyajian
Penyajian 5 a. Penyajian materi bersifat
pembelajaran mengajak dialog peserta
didik (interaktif) dan
partisipatif
b. Konsistensi sistematika
sajlan dalam sub bab,
penggunaan istilah, simbol,
dan rumus
c. Istilah yang digunakan sesuai
dengan  kaidah Bahasa
Indonesia dan atau istilah
teknis yang telah baku
digunakan dalam ilmu kimia
d. Bahasa yang digunakan
membangkitkan rasa senang
ketika membacanya dan
mendorong mereka untuk
mempelajari modul tersebut
secara tuntas
4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas
Pendukung 5 a. Terdapat daftar pustaka
penyajian b. Terdapat rangkuman
c. Memuat informasi tentang
peran modul dalam
pembelajaran
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d.

Terdapat indikator
pembelajaran

4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

1 Tidak Mencakup semua poin yang

disebutkan di atas

2. Indikator instrumen validasi UoS
No Komponen Skor Deskripsi
1. | Strategi Unity | 5 a. Kemampuan menyajikan
of Sciences unsur  spiritual  islam
dengan materi
b. Adanya elaborasi atau
mendialogkan antara
materi (konsep) dengan
ayat-ayat AlQur'an atau
hadits Nabi Muhammad
SAW
c. Internalisasi substansi
ajaran dalam  pribadi
peserta didik
d. Menyatukan nilai universal
Islam
4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang

disebutkan di atas
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dari

ke abstrak, dari

2. Penyajian 5 a. yat yang digunakan sesuai
Unity of dengan ejaan dan  isi
Sciences kandungan dalam Al-Qur’an

b. Penyajian unity of sciences
mudah dipahami
c. Penyajian unity of sciences
bersifat mengajak dialog
peserta didik (interaktif) dan
partisipatif
d. Bahasa yang digunakan
dalam menyajikan unity of
sciences membangkitkan
semangat peserta didik untuk
mempelajari hubungan
materi dengan Al-Qur'an
tersebut secara tuntas
4 Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
3 Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas
2 Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas
1 Tidak Mencakup semua poin yang
disebutkan di atas
3. Indikator instrumen validasi media
No Komponen Skor Deskripsi
1. Penyajian modul 5 a. Sistematika penyajian
dalam setiap kegiatan
belajar taat asas
(memiliki pendahuluan,
isi, dan penutup)
b. Penyajian konsep

disajikan secara runtut
yang mudah ke
sukar, dari yang konkret

yang

sederhana ke kompleks,
dan dari yang dikenal
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sampai yang  belum
dikenal

c. Terdapat soal Ilatihan
pada setiap akhir

kegiatan belajar
d. Terdapat kunci jawaban
pada soal latihan

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Kelayakan kegrafikan

a. Ukuran modul

Ukuran buku  mengikuti
standar IS0, yaitu A4 (210 mm
x 297 mm). Toleransi

perbedaan ukuran antara 0-20
mm.

1) 0-5mm

2) 5-10mm

3) 10-15mm

4) 15-20mm

Mencakup tiga poin
disebutkan di atas

yang

Mencakup dua poin
disebutkan di atas

yang

Mencakup satu poin
disebutkan di atas

yang

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

i. Tata letak
sampul

modul

a. Desain cover muka dan
belakang merupakan
satu kesatuan yang utuh

b. Adanya kesamaan irama
dalam penampilan unsur
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tata letak pada sampul
buku secara keseluhan

(muka belakang)
sehingga dapat
ditampilkan secara
harmonis

Adanya keseimbangan
antara ukuran tata letak
(judul, pengarang,
ilustrasi, logo, dan lain-
lain) dengan ukuran
buku serta memiliki
keseiramaan dengan tata
letak isi

Memperhatikan
tampilan warna secara
keseluruhan yang dapat
memberikan nuansa
tertentu yang sesuai
materi isi buku

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

ii. Tipografi a. Judul buku harus dapat
cover modul memberikan informasi
secara komunikatif
tentang materi isi buku
berdasarkan bidang studi
tertentu

b. Warna judul buku
ditampilkan lebih
menonjol daripada warna

latar belakangnya
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c. Tidak terlalu banyak
menggunakan kombinasi
jenis huruf yang dapat
mengganggu tampilan
unsur kata

d. Tidak menggunakan huruf
hias/dekorasi yang dapat

mengurangi tingkat
keterbacaan dan kejelasan
informasi yang
disampaikan

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

iii. Ilustrasi
cover modul

a. [Ilustrasi dapat
menggambarkan
isi/materi ajar

b. Secara  visual dapat

diungkapkan melalui
ilustrasi yang ditampilkan
berdasarkan materi
ajarnya

c. Bentuk dan ukuran sesuai
realita objek
d. Warna sesuai realita objek

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Desain isi modul
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I

Tata letak isi
modul

a. Penempatan unsur tata
letak (judul, sub judul, dan
ilustrasi) pada setiap awal
sub bab konsisten sesuai
pola

b. Pemisahan antar paragraf
jelas atau diberi jarak atau
spasi

c. Angka halaman urut dan
penempatannya  sesuai
dengan pola tata letak

d. Penempatan ilustrasi dan
keterangan gambar tidak
mengganggu pemahaman

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

ii.

Tipografi isi
modul

a. Spasi antar baris susunan
teks normal

b. Spasi antar huruf normal
(tidak terlalu rapat atau
renggang)

c. Hierarki judul ditampilkan
secara jelas, proporsional,
dan tidak menggunakan
perbedaan ukuran yang
terlalu mencolok

d. Besar huruf sesuai dengan
peruntukannya

e. Tanda pemotongan Kkata
tepat

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas
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Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas

Kualitas Tampilan

a. Desain menarik

b. Tampilan judul
konsisten

c. Tata letak
memudahkan
pembaca dalam
memahami materi

d. [Ilustrasi yang
digunakan sesuai
dengan materi yang
disajikan

e. Kejelasan tulisan dan
gambar

Mencakup tiga poin yang
disebutkan di atas

Mencakup dua poin yang
disebutkan di atas

Mencakup satu poin yang
disebutkan di atas

Tidak Mencakup semua poin
yang disebutkan di atas
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lampiran 5

HASIL VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA

Y

INSTRUMEN VALIDASI
Judul Modul : E-Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Problem Based
Learning (PBL) dan Unity of Sciences
Mata Pelajaran : Kimia Kelas XI Fase F
Penulis : Anita Ninda Choirunnisa’
Validator e .QJ"‘ID qu M
Tanggal 194 - Quwi 2029
Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/lbu,
A. Instrumen Validasi Konten (Isi Modul)

NO KOMPONEN SKOR

1|2[3l4]5

KELAYAKAN ISI

1. | Kesesuaian dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP)

2. | Kedalaman Materi

3. | Kemuktahiran Materi
KEBAHASAAN

RIS

1. | Kejelasan Informasi e

2. | Kesesuaian EYD
TEKNIK PENYAJIAN

1. | Penyajian Pembelajaran

2
2. | Pendukung Penyajian 7

_ Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Untuk Perbaikan

bal  ewtluaf Soal belum Sabagir Purbeul =
wasaloh

NSNS AR

Ay R
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B. Instrumen validasi Problem Based Learning (PBL)
FN'DIKATOR PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) 1

SKOR ]

Orientasi Peserta Didik pada

Masalah

Mengorganisasi  Peserta Didik

untuk Belajar

Membimbing Pengalaman

Individu/Kelompok

Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil Karya

Menganalisis dan Mengevaluasi

Proses Pemecahan Masalah

v

Sintaks PBL (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016)

Bagian yang Salah

Jenis Kesalahan

Saran Untuk Perbaikan

leafus

Jomblale akuc™

perbals

C. Instrument Validasi Unity of Sciences

NO KOMPONEN UNITY OF SCIENCES SKOR _l
1 [2[3]4a4]s W
T, Strategi Unity of Sciences v’
2 Penyajian Unity of Sciences o
(diadopsi dari Fanani, 2015)
L Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Untuk Perbaikm
Adgiions lurang depui
_AypiteSuma

S
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D. Instrumen Validasi Media
"NT KOMPONEN MEDIA SKOR
2 3 4 5
1. | Penyajian Modul v
2. | Kelayakan Kegrafikan
a. Ukuran modul v
b. Desain sampul modul o
i. Tataletak sampul modul v
ii. Tipografi cover modul 7
jii. Ilustrasi sampul modul A
c. Desain isi modul
i. Tata letak isi modul v
ii. Tipografi isi modul ‘/
3. | Kualitas Tampilan vd
Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Untuk Perbaikan
Suatan uhuran
Cambar
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INSTRUMEN VALIDASI

Juidiel Masdisl : E-Modul HKesetimbangan Kimia Berbasis Problem Based
Learning (PBL) dan Daity of Seiences

Mata Pelajaran - Kimia Kelas X1 Faze F

Penulis - Anita Ninda Choirunnisa”

Valkdator = Teguh Wibowo

Tanggal = 19 Juni 2024

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/ T
A. Instrumen Validasi Konten [1si Mosdul)

NO KOMPONEN SKDR
1 | 2 | 3 | 1 | 5
KELAYAKAN 151
L. | Kesesumian dengan Capaian W

Pembelafjaran  (CF)  dan  Tujuan

Pembelagaran [TF)

2 | Kedalaman Materi v

3. | Kemuktshiran Materi v
KEBAHASAAN

L. | Kejelasan Informasi v

2 | Kesesuaian EYD W

TEKNIK PENYAJIAN

L. | Penyajian Pembelajaran W
2 | Pendubkung Penyajian v
Bagian yvang Salah [enis Kesalaham Saran Untuk Perbaikan
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B. Instrumen Validasi Problem Based Learning (PBL)

I

ND INDIKATOR PROBLEM BASED SKOR
LEARNING (FBL) 2 3 4 5

1. Orientasi  Peserta Didik  pada v
Masalah

3 Mengorganisasi Peserta  Didik v
untuk Belajar

3. Membimbing Pengalaman v
Individu /Kelompak

4 Mengembangkan dan Memyajikan W
Hasil Karya

3 Menganalisis dan  Mengeval v
Proses Pemecahan Masalah

Sintaks PEL (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016)

Bagian yang Sa

lakh Jenis Kesakahan

Saran Untuk Perbaikan

Instrument Validasi Unity of Sciences

ND KOMPONEN UNITY OF SOENCES SKOR
F 3 L 5
1. Strategi Unity of Sciences W
r.a Penyajian Unity of Sciences W

[diadopsi dari Fanani, 2015)

Bagian yang 5

Jenis Kesakahan

Saran Untuk Perbaikan
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0. Instrumen Validasi Media

N0 KOMPONEN MEDLA SHOR

1. | Penyajian Modul N

2. | Kelayakan Kegrafikan

& Ukuran modul W

b, Desain sampul modul

i. Tata letak sampul modul W
il. Tipograli cover modul v
iiL Hustrazi sampul madul v

. Desain isi modul

i.  Tata betak isi modul W

il. Tipograli isi modul v
3. | Kualitas Tampilan ¥
Bagian vang Salah Jenis Kesalahamn Saran Untuk Perbailkan

Semarang, 19 Juni 2024

Valida

v

Teguh Wibowo
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INSTRUMEN VALIDASI

|udal adul : E-Modul Eesetimhangan Kimia Berhasis Problem Besed
Learming (FHL) dan Uity

SOenos

Mata Pelajaran : Kimla Kelas X s F
Penulls + Anita Nimda Chodrunndss
Valldator

Tanggal

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist {v] pada kobom yang sesual dengan penialan Bapak)lba.
A Instrumen Vabidasi Kentem (15 Modul)

N} HOMPONEN SHOR

||z|3|4|5

KELAYAHAN 151

L. | Kesesuaian dengan Capalan v
Pembelajaran  [CPF] dan Tajuan
Pembelajaran (TF]

2. | Kedalaman Materi v

1. | Kemvukiahiran Materi W
KEEAHASAAN

L. | Kejelasan Indormasi ol

L. | Kesesuaian EYD v

TEKNIK PENYAJLAN

L. | Penyajian Pembelajaran v

Z [ Pendukung Penyajlan W

Bagian yang Salah lenis Kesalahan Saran Untuk Ferbaikan
Penulisan reaksl

kesetinshangan darah

Perbalkan pemulisan dan

caan, erotama  hanal
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besar di tengah kalimat

dan pengpunaan "di”

Instrumes Vallidasi Prodlem Based Learming [FEL)

.11 INDIKATOR PROELEM BASED SHOR
LEAENING [FHL] 1 x 3 4 5

L Urientasl Peserta Didik  pada ¥
Mazalah

2. | Mengorganisasi  Peserta  Didik y
unink Belajar

i mhimbing Pengalaman ¥

4 Mengembangkan dan Menyvajikan [
Hasil Karys

a. Menganalists dan  Mengevaluasi W
Proses Femecahan Masalah

Sintak= PHL [Nurdyansyah & Fahlyanl, 2016]

Bagian yang Salah lends Kesalahan

Saram o

. Instrument Validasl Umity of Sohences

2 4] HOMPONEN LNITY OF SCRENCES
1 2 3 + 5
L Srrategl W
2 Penyajlan Unity of Schences v
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[dladops dari

‘anank, 2015]

Bagian yang Salah

lends Kesalahan

Instramen Validasi Media
.11} KM PONEN METHA SKEOR
1 z 3 +
1. | Penyajlan Modul T
2. | Kelayakan Eegrafikan
. Ukuran modal
b. Desain sampal meedul
L Tata letak sa W
L.
¥
L Tata betak I=i modul W
ii. Tipogral isi medal ¥
3. | Kualitas Tanspilan ¥

Eagian yang Salah

|enis Kesalzhan

Saram Untuk Pert

Remarang, 1H Jund 2024

Valldater
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INSTRUMEN VALIDASI

Judud kodul E-Modul Hesetimbangan Kimla Herbasis Proddem Hosed
Learning [PEL) dam ity of Schenoes

Mata Polajaran ¢ Kimla Kelas X1 Fage F

Penulls + Anita Kinda Cholrunnisa®

Validaior : Ayprillana Drastislantd, M_Fd

Tanggal £ 19 Jund 2024

Petunjuk Penglsian

Berilah tanda checkiist () pada kolom yang sesual dengan penilaian Bapak .
A Imstrumen Vabidasi Konben [ 15l Modul)

KO KOMPONEN SEIOR
HEEEERE
KELAYAKAN 151
1. | Kesesualan dengan Capalan [
Pembelajaran  [CF) dan  Tujuan
Pembelajaran [TF)
2. | Kedalaman Materi ¥
3. | Kemulazhiran Materl W
KEBAHASAAN
1. | Kejelasan Informas] W
2. | Kesesualan EYI W
TEKNIK FENYAJIAN
1. | Penyajlan Fembelajaran W
2. | Penidubung Penysjian [
Hagian yang Salah Jents Kesalahan Zaran Uniuk Perbalkan
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Imstrumen Validasi Profem Fased Learmimg [PHL)

Ny INDIHATOR PRIOMLEM BEASED L1
LEARNING [FEL) 2 3 4 5

L Orientasi  Peserta DHdik  pada W
Masalah

2. Mengorganisasi rrta DHadik W
writwk Belajar

£ Membimbing Pengalaman [
Iriad v s B el ol

k. Mengembangkan dan Menyajikan W
Hasil Karya

5. Menganalisis dan  Mengevaluasi W
Presi amitahan Masalah

Sintaks PBL [Rurdyansyah & Fahyuni, 2004)

Hagian yang Salah lenis Kesalahan

Saran Untok Perbalkan

Imstrument ¥alidasi Unity of Scemoes

Ny KOMPONEN PNITY OF SOENCES SHOR
z 3 4 5
L L
Z v

|dizdopsi dari Fanani, 2005)

Hagian yang Salah lenis Kesalahan

Saran Untok Perbalkan
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I Insrumien Validas] Medla

.11 ] EOMPONEN MEDIA SHOR
1 z 3 4 5
1. | Penyajlan Modul v
2. | Kelayakan Kegraflkan
2 U v
b Disain sampu
L Tata letak sampul modul v
I Tipografl cover meosdul v
UL hastras] samspul miodud ¥
[ Bl modud
L v
1 v
3. | Kmalitas Tampilan L)
Hagian yang Salah Jenks Kisalahan Earan Unibak Perbalkzn
e . 19 Jund 2024

Yalidapor

Aprillana Drastisiant, M_Pd
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INSTRUMEN VALIDASI

Judiul Modul : E-Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Problem Sosed

Liearming [FEL] dam Uiy

Mata Pelajaran : Kimia Kelas X1 Fase F
Penulis :Anita Misda Cholrunmisa’
Valldator : Wiwik Kartika Sari
Tanggal

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist ) pada kolom yang sesual dengan penilaian Bapak /The
A. Instrumen ¥alidasi Konben (1=l Modul)
NO EUMPONEN SHOR
1 | F] | 3 | 4 | 5

HELAVAEAN 151

L. | Kesesuadan dengan Capalan Y
Pembelajaran  {(CP] dam  Tujuan
Pembelajaran [TF)
2. | Eedalamam Materi +
1. | Eemukiahiran Materi Y
HEBAHASAAN
L | Kejelasan Informasi W
2. | Kpsesuaian EYD +
TEKNIE FENYAJLAN
L. | Penyajian Pemb=lajaran Y
2. | Penduboung Penyajlan W
Eaglan yang Salah Jemis Kesalahan Saran Untuk Perbaikan
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B. Instrumen Yalidasi PFrofbem Bosed Learning (PHL)

Preses Pemescahan Masalah

ot ] INDIKATOR PROELEM BASELN SKiR
LEARNING [FEL] F3 3 1 5
L Orientasi Peserta Didik  pada
Maszalah
-l Mengorganisasi  Peserta  Dudik
untiek Belajar
i Membimhbing Fengalaman
Ind v Kebompod
4 Mengemhanghan dan Menya|jilan
Haszil Karya
[ Mengamalisis dam  Mengevaluasi

Sintaks PEL [Nurdyansyah & Fahyund, 200&]

Bagian yang Salah Jenis Kesalshan

Saran Untuk Perbadkan

L Imstrument Validasi Pnity of Sciences

Pemyajian Sclemoes

N0 EUOMPONEN UNITY OF SCIENCEY SKOR
2 3 + 5
L Strategl Unity of Sciences +
3

(diad opsl dard Fanani, 2005)

Bagiam yang Salah Jenis Kesalahan

Saran Untuk Perbadkan
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0. Instrumen Yalidasi Media

N HOMPONEN MEDILA SHOR
2 3 1 5
L. | Penyajian Madul
2. | Kelayalan Kegrafikan
A, Ulkosran modul L]
b Desaim sampel modisl
i. Tataletak sampal meods]
il. Tipografi cover modul
ik lustrasi sampul madul
€. Desaim isi modul
i Tata ketak isl modul
il. Tipografl isi modul
3. | Kualitas Tampdlan
Bagian yang Sakah Jenis Kesalahan Saran Untuk Perbailan
Sl Fa

Lesuaikan dengan catatan yang ada

Semarang, 14 Jusd 2024

Yalidator

Wiwik Kartika Sar
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INSTRUMEN VALIDASI

[esdarl Modul + E:Modul Kesetimbangan Kimia Berbasds Problem Beaed Loaming

{PHL) dan Uity af Scienoes

Mata Pelajaran + Klmia Kielas X0 Fase F
Fenulis : Anica Ninda Cheod nanniss’
YWalidates : Endah Wabyuningryas, MSc
Tanggal 8 Apasius 2024

Pitun jisk Pengislan

Borilah tanda checklist (&) pada ko ke yarg se-vaa dergmn pendlalan Bapak M

A Instramen Validasi Honten [bsi Modul)

N KIMPONEN SKEOR
1 | ] | E] | 4 | 5
EELAYAKAN 151
1. | Kesismalan dirgzn Capualan ¥
Pimnbaiaran CE) fan Tuijuzan
Pembelajaran [TP)
2. | Kedalaman Mater v
3. | Kemuktahiras Materi v
EEBAHASAAN
1 Kejidasan bulormasi L
2. | Kesimmalan EYD ¥
TEENIK FENYAJIAN
1 Pidvyajia Pembidajaran W
2. | Pendalosrg Py jlLan ¥
Baglan yang Salah FEniis Hesalihan Saran Untuk Perbaikan
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B. Instrumen Validasi Problem Based Learnmg [FHL)

NO INDIKATIR FROBLEM BASED SHOR
LEARNING {FBL) 2 k} 4 5
1 rrkencasl Pesoma Didik pada sMasalih W
2 Mengorganisasi Pesema Didik unmk ¥
Belsar
3 Mz rrihirgg Pesggalamman W
Individu/Kelompok
£ Mengembangkan dan  Mesyajikan ¥
Hasil Karya
5 Mengamalisis dan Wiz v aluasi ¥
Proses Pemocaban Masalah

Sintaks PEL [Nardyansyah & Fahyuni, 200 5)

Baghan yang Salah Jenis Kesala

Saran Untuk Perbailkan

C Instrament Validasi Uaity of Sclences

HOMPONEN UNTTY OF SCENCES

Erraneg] [

El

Poesrya jlas iy of Sckenoes

[diadopsi d

ari Famanid, 2005)

Hagia

yang Salah Jenis Hiesalahan

Saran Untuk Perbailan
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D. Instramen Validasi Media

EEE HOMPONEN MED LA SKOR
1 z 3 4 5
L. | Penyvajiams Modul ¥
2. | Kelayakam Kegrafikam
a.  Ukurasn miodul ¥

b Disaln sampul ensdal

L Taca letak sarnpal modul W
I Tipograf cover modul W
k. Nusorasi sam W
. Desaln sl 1

L Tata letak isi maodul W
I Tipograf sl modul W

3. | Kmalitas Tampilan W

Baglan yang Salah Jenis Kesalahan Laran Unmik Perbaikan

Pani, B Agustus 2024

Validator

Endah Wahyaningrvas, b5
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INSTRUMEN VALIDASE

Juidiil el E-Mizdul Kisetim hangan Kimia Berbasis Preddess Based Leaming
[PEL] dam Llnkty af Sckences

Mara Pelijaran Kimia Belas X1 Fase F

Peiiilis Amita Ninda Chalrunnisa’

Valedaror Ayu Alinan, 5 Pd

Targgal T Agusbes 2024

Petunjul Pesgisian

Berilah tanda chechlisc :.,'| pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak /Tha
i Instruemen Validasi Konten (Isi Modal)
N KOMPONEN SKOR
1 | z | 3 | 4 | 5

KELAYAHKAN I

L. | Kesesuaian dengan Chpaian 4
P bida jaran [ CF) dan Tujuan
Pembidajaran [TF]
2. | Hedalaman Materi i
3. | Kemuktahiran Mareri i
KEBAHASAAN
L. | Kejelasan Informasi ¥
2. | Hesesusian EYD L
TEENIK PENYAJIAN
L. | Pemryajian Pembelajaramn 4
2. | Persdukung Penvajlan i
Baigian vang Salzh Jemes Kisalaham Saramn Unbak Perhailan
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B Instramen Validasi Problem Bosed Learning (PBL)

[ WO | INDIKATOR PROELEM EASEL SEOHR
LEARENING (PBL) 1 z k] 4 g
L Diriemtas] Peserta Diedik pada Masalah It
ri Mirgorgansasi Piserta Didik unmik ¥
Balajar
4. P [T FEfgalaman e
IndivideKdompok
4. Mirgembharghan dan  Menvajikan %
Hazil Karya
5 Mirganalsis dan Mingevaluasi %
Proses Penecahan Masalah
Sincakis PEL [Nurdyansyah & Falyand, 2016)
Bigian vang Salah Jemies Kisalahan Sairan Unbek Perhaiican
L Instrument ¥alidasi Unity of Sciences
NO EOMPONEN DNITY OF SOEMCES SKOR
1 F3 3 4 5
L. Strategi nine af Sekenos Y
3 Penvajlan Uaicr off Sohmoes '\.
diadopsi dari Fanand 2015)
Bagian vang 3alih Jenes Ki=alahan Saran Unoek Perhailcan
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K

. Instrumen Validass Media

EOMPONEN METHA SEOR
1 z 3 4 5
L | Penyajian Modsl W
L | Helayakan Hegralikan
2 Wkuran sl W
b Desain sampal modol
Tata letak sampal miodil %
Tipagrad cover medal n
Nusras] sampail miosdul ¥
& Daesain isi madul
Tata keiak isi ol J
Tipeogradl i modul )
1. | Hualitas Tampilan n

Bagian vang Salah

Jemiks Kisaahan

Saran Unpak Perhaikan
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Lampiran 6

Hasil Analisis Aiken’s V secara keseluruhan

> |RIRIRIRI® @ QR R e RIR8 %88 %% 8 &R R
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Lampiran 7

HASIIL ANALISIS INDEKS AIKEN’s V

a. Validasi aspek materi

validator
no aspek penilaian | I1 II1 W% Vv VI VII ¥s \%
r ‘ s |r ‘ s |r ‘ s |r ‘ s |r ‘ s |r ‘ s |r ‘ S
KELAYAKAN ISI
kesesuaian dengan CP

1 | dan TP 5|1 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3|5|4|5]| 4 24 | 0,85714

2 | kedalaman materi 4|\ 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3 21 0,75

3 | kemuktahiran materi 4|1 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4] 3 21 0,75
rata-rata 0,78571
KEBAHASAAN

1 | kejelasan informasi 4 34| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3 21 0,75

2 | kesesuaian EYD 41 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 5| 4|5 231 0,82143
rata-rata 0,78571
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TEKNIK PENYAJIAN

penyajian
1 | pembelajaran 5 41 3| 4] 3 5/ 4] 5 24 |1 0,85714
2 | pendukung penyajian | 5 41 3| 4] 3 5|1 4| 4 24 | 0,85714
rata-rata 0,85714
b. Validasi aspek PBL
validator
no aspek penilaian I1 I11 IV VI VII Y's \4
r{s|r|s|r|s r{s|r|s
orientasi peserta didik pada
1 | masalah 413|14|13]4[3 5/4|5|4 23| 0,821
mengorganisasi peserta didik
2 | untuk belajar 413]413|3]|2 43|54 21 0,75
membimbing pengalaman
3 | individu/ kelompok 413141343 54|54 24| 0,857
mengembangkan dan
4 | menyajikan hasil karya 413]4]13]|5/|4 413143 22| 0,786
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menganalisis dan
mengevaluasi proses

5 | pemecahan masalah 4134|3434 (3|4|3[4|3|4]3 21 0,75

rata-rata 0,793
c. Validasi aspek Uos
validator
no aspek penilaian I1 I1 I\Y VI VII | Xs v
s|r|s|r|s|r|s r|s

1 | strategi unity of sciences 314]13]3 3] 2 413]19] 0,68

2 | penyajian unity of sciences 314[3]|4 413 54| 23] 0,82
rata-rata 0,75
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d. Validasi aspek media

no

aspek penilaian

validator

IV \'

penyajian modul

25

0,893

kelayakan
kegrafikan

a. ukuran modul

vl

25

0,893

b. desian sampul
modul

i. tata letak sampul
modul

24

0,857

ii. Tipografi cover
modul

24

0,857

iii. [lustrasi sampul
modul

24

0,857

c. desain modul
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i. tata letak isi
modul 4 23] 0,821

ii. Tipografi isi
modul 4 22| 0,786
3 | kualitas tampilan 4 22 | 0,786
rata-rata 0,844
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Hasil skor yang diperoleh dilakuakan analisis dengan

menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut:

__3S
n(c-1)
Keterangan :
S =r-1I
r = skor dari validator
Lo = skor terendah (pada penelitian ini yaitu 1)
N = jumlah validator
C = skor tertinggi (pada penelitian ini yaitu 5)

Tablel Kriteria Penialaian

1. Validasi isi materi
a. Aspekkelayakan isi
1) Kesesuaian dengan CP dan TP

Lo = 1 C = 5
n=7 »S= 24
__2S
- n(C-1)
24 24
T 7(-1) 28 0,86

2) Kedalaman materi

L0=1 C=5
n=7 »S= 21
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b.

»S

- n(C-1)
21 21
T 7(5-1) 28 0,75

3) Kemuktahiran Materi

Lo=1 C=5
n=7 ¥»S=21
__ XS
T n(c-1)
21 21
T 7(5-1) 28 0,75
Aspek kebahasaan
1) Kejelasan Informasi
Lo=1 C=5
n=7 ¥»S=21
__2S
T n(c-1)
21 21
7(5-1) 28 0,75
2) Kesesuaian EYD
Lo = 1 C = 5
n=7 »S= 23
__2S
" n(c-1)
23 23
T 7(5-1) 28 0,82
Aspek teknik penyajian
1) Penyajian pembelajaran
Lo =1 C = 5
n=7 Y S= 24
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»S

- n(C-1)
24 24
T 7(5-1) 28 0,86

2) Pendukung penyajian

Lo=1 C=5
n=7 ¥'S= 24
_ XS
T n(c-1)
24 24
7(5-1) 28 0,86
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Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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1. Nama Lengkap : Anita Ninda Choirunnisa’
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4. Alamat rumah : Dk. Sokolangu RT 04 RW 01
Desa Sambirejo, Kec. Gabus, Kab. Pati, Jawa Tengah
No. Hp : 088227727325
6. E-mail : anitanindanisa27 @gmail.com

ut

B. Riwayat Pendididkan
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b.MTs Abadiyah (Lulus Tahun 2014)
c. MA Abadiyah (Lulus Tahun 2017)
d.UIN Walisongo Semarang
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a. TK Pertiwi (Lulus Tahun 2007)
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Anita Ninda Choirunnisa’
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